




PENGEMBANGAN  BAHAN AJAR MELALUI PENDEKATAN SAINTIFIK 




Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister dalam 





























































Hidayah, Nur Syafa‟atul. 2017. Pengembangan Bahan Ajar Melalui Pendekatan 
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        Al Qur‟an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran penting pada 
kurikulum Pendidikan Agama Islam sebagai upaya untuk membentuk karakter 
siswa. Sebagai pelajaran penting, maka proses pembelajaran Al Qur‟an Hadits 
harus berjalan dengan baik, dan menyenangkan salah satunya dengan pemilihan 
bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan kurikulum. Seiring dengan tuntutan 
kurikulum yang menggunakan pendekatan saintifik, guru diharapkan bisa 
membuat dan menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar melalui 
pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan penilaian autentik pada mata 
pelajaran Al Qur‟an Hadits, dan untuk mengetahui efektifitas pengembangan 
bahan ajar tersebut. 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 
(Development Research), dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) dengan tahapan yakni (1) Analysis 
meliputi menganalisis kurikulum, karakteristik siswa dan kebutuhan. (2) Design 
meliputi perencanaan dan penyusunan (desain) draft bahan ajar. (3) Development 
meliputi pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik dan validasi ahli 
terhadap bahan ajar. (4) Implementation yakni uji coba bahan ajar untuk 
mengetahui tingkat kelayakan/respon siswa dan (5) Evaluation yaitu 
mengevaluasi pelaksanaan penggunaan bahan ajar. 
       Hasil penelitian pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik mata 
pelajaran Al Qur‟an Hadits memenuhi kriteri layak dengan presentase hasil uji 
coba oleh ahli materi 90 %, ahli bahasa 90 %, ahli media 92 %, dan hasil uji coba 
lapangan 90 %. Hasil belajar siswa rata-rata nilai pre-test adalah 65 dan nilai 
post-test adalah 81,9. Pada uji-t manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 
diperoleh hasil t-hitung > t-tabel yaitu 10,92 > 2,06 yang artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan terhadap bahan ajar 
yang dikembangkan. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan sangat efektif dalam proses belajar mengajar siswa kelas VII MTs 
Negeri Krian Sidoarjo. Dengan demikian, bahan ajar melalui pendekatan saintifik 
yang dilengkapi dengan penilaian autentik ini layak digunakan dalam 
pembelajaran Al Qur‟an Hadits. 
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Hidayah, Nur Syafa‟atul. 2017. Development of Instructional Materials Through 
Scientific Approach Al Qur’an Hadits of Class VII In MTs Negeri Krian 
Sidoarjo. Thesis, Islamic Religious Studies Post-Graduate Program State Islamic 
University Sunan Ampel  Surabaya. Thesis Counselor : Dr. Kusaeri, M.Pd. 
 Al Qur‟an Hadits is one of the important subjects in Islamic Religious 
Education curriculum as an effort to form the character of students. As an 
important lesson, the learning process of Al Qur‟an Hadits must run well, and 
please one of them with the selection of appropriate teaching materials and in 
accordance with the curriculum. This study aims to develop teaching materials 
through a scientific approach that is equipped with authentic assessment on the 
subjects of Al Qur‟an Hadits, and to determine the effectiveness of the 
development of these teaching materials. Along with the demands of curriculum 
that uses Scientific approach the teacher is expected to create and use the 
teaching materials in accordance with the needs and characteristics of students. 
            This study aims to develop teaching materials through a scientific 
approach equipped with authentic research on the subjects of al Qur‟an Hadith, 
and to determine the effectiveness of the development of these teaching 
materials. 
 The type of research used is development research with ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model with 
stages, namely (1) Analysis includes analyzing curriculum, student 
characteristics and needs (2) Design includes planning and drafting (design) of 
teaching materials  (3) Development materials through scientific approach and 
expert validation of teaching materials. (4) Implementation that is experimental 
material test to know the level of eligibility of student response and (5) 
Evaluation that is evaluate the implementation of the use of teaching materials. 
           The result of research of development of teaching materials through 
scientific approach of Qur‟an Hadith meet the criterion worthy with the 
percentage of test result by material experts 93%  linguists 90%  media experts 
92% and field trial results 90%. Student learning outcomes on average pre-test 
score is 65 and post-test value is 81,9. In manual t-test with significance level 
0,05 obtained result t-count > t-table that is 10,92 > 2,06 which means Ho 
rejected and Ha accepted, so there are significant difference to the developed 
teaching materials. From the results obtained showed that the product developed 
is very effective in teaching and learning process students of class VII MTs 
Negeri Krian Sidoarjo. Thus, teaching materials through a scientific approach 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kurikulum dan pembelajaran sangat berkaitan karena prosesspembelajaran  
mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dengan 
demikian, pemerintah selalu melakukan analisis dan perbaikan pelaksanaan 
kurikulum-kurikulum yang selama ini diterapkan di Indonesia. Sejak Juli 2013, 
pemerintah secara resmi menerapkannkurikulum baru, yaitu kurikulum 2013.
1
 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP/MTS dan 
SMA/MA, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific 
Approach), proses pembelajaran yang dilakukan melalui lima langkah yaitu 5M. 




Pendekatan saintifik mengadopsi langkah-langkah saintis dalam 
membangun pengetahuan, yakni penonjolan pada dimensi pengamatan, penalaran, 
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan 
demikian proses pembelajaan harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, 
prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Salah satu kriteria ilmiah tersebut adalah 
materi pembelajaran harus berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
                                                          
1
 Uswatun Hasanah dan Rohmawati, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Sebagai Penunjang 
Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Aset Tetap bagi siswa kelas XII 
Akuntansi SMK Negeri 1 Ngawi, UNESA, Jurnal Pendidikan, Vol. 04 No 03, 2016, 2 
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, „Pendekatan-pendekatan Ilmiah dalam 
Pembelajaran” dalam Diklat Guru Dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013; Konsep 
Pendekatan Saintifik, 2013, 1-3. 
 



































dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas 
perkiraan/spekulasi, khayalan, legenda atau dongeng semata.
3
 
Dengan adanya pendekatan saintifik, siswa didorong untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas dalam rangka mengkonstruksi pengetahuan 
dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan 
guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Artinya, dalam 
proses pembelajaran, peserta didik dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan 
kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk beropini dalam melihat suatu fenomena. 
Mereka dilatih untuk berfikir logis, runtut dan sistematis, dengan menggunakan 
kapasitas berfikir tingkat tinggi (High Order Thingking/HOT).4 
Dalam proses pembelajaran  pendidikan agama Islam  masih terpaku pada 
model konvensional yang lebih menekankan penggunaan metode ceramah, 
cenderung monolog dan doktrinatif, sehingga pendidikan lebih merupakan 
sebagai pengayaan individu pendidik saja.
5
 Padahal, peserta didik yang telah 
mempunyai potensi agama (sense of religion) perlu dikembangkan melalui proses 
perenungan yang dalam dan proses dialogis yang produktif dan kritis. Oleh karena 
itu, pemilihan metode, strategi dan model belajar penting untuk diperhatikan. 
                                                          
3 Kusaeri, K., & Sa'adillah, R. (2016). Telaah Epistemologis Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran    
Pendidikan Agama Islam. ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, 9(2), 344-372. 
4
 Ahmad Sudrajad, Pendekatan Ilmiah/ Saintifik dalam Proses Pembelajaran, dalam  
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/07/18/pendekatan-saintifikilmiah-dalam-proses-
pembelajaran/, diakses pada tanggal 3 Maret 2017, jam11.05 
5
Fahrul Usmi, Scientific Approach Dalam  Pembelajaran PAI (Kajian Tentang Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Diklat Guru Pertama Pendidikan Agama 
Islam SMP) dalam .https://www.google.co.id/scientific+approach+dalam+pembelajaran+pai,2009, 
diakses 6 April 2017, jam 21.00, 2 
 



































Juga, penggunaan bahan ajar sangat dibutuhkan karena bahan ajar 
merupakan komponen yang harus ada dalam proses pembelajaran sebagai 
komponen yang akan dikaji, diajarkan dan dijadikan materi oleh siswa serta 




Bahan ajar dapat didesain dalam berbagai macam format baik cetak 
maupun non-cetak. Bahan ajar yang akan digunakan seharusnya diserahkan 
kepada guru sebagai pengelola kelas dan fasilitator dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru hendaknya berupaya membuat pembelajaran menarik. Salah 
satunya dengan menggunakan bahan ajar yang disesuaikan dengan kondisi siswa 
dan lingkungan belajar agar mampu menarik minat siswa untuk mempelajarinya 
maupun membuat siswa membelajarkan diri sendiri.
7
 Di sinilah letak pentingnya 
bahan ajar yang dapat mendukung kegiatan proses belajar mengajar Pendidikan 
Agama Islam sesuai dengan kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifiknya. 
Salah satu bentuk bahan ajar adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS 
merupakan sarana bagi peserta didik dalam memahami dan mempelajari suatu 
materi karena memuat berbagai tugas dan petunjuk kerja yang akan dilakukan 
oleh peserta didik. Oleh karena itu, keberadaan LKS dalam suatu kegiatan 
pembelajaran menjadi sangat penting.  
Sejalan dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, maka LKS yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah harus menerapkan pendekatan 
saintifik. Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan ilmiah yang dapat 




 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar  Berbasis Kompetensi, Padang, Akedemia Permata,     
2013, 1. 



































digunakan dalam kegiatan pembelajaran guna memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai materi bahwa informasi 
bisa berasal dari mana saja tidak bergantung pada informasi searah dari guru.
8
 Di 
sini penulis mengambil satu aspek dari Pendidikan Agama Islam yaitu mata 
pelajaran Al Qur‟an Hadits.  
Bahan ajar yang dipakai dalam proses pembelajaran di MTs Negeri Krian 
adalah bahan ajar dari penerbit yang kemasannya terkesan dipaksakan 
menggunakan kurikulum 2013. Padahal seharusnya bahan ajar yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 itu haruslah berbasis pendekatan saintifik.  Artinya bahan 
ajar Al Qur‟an Hadits harus memiliki kriteria sebagai berikut : (1) materi 
pembelajarannya berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan 
logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau 
dongeng semata, (2) mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, 
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, 
dan mengaplikasikan materi pembelajaran PAI, (3) mendorong dan menginspirasi 
siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan 
satu sama lain dari materi pembelajaran PAI, (4) mendorong dan menginspirasi 
siswa mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang 
rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran PAI, (5) Berbasis pada 
konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan, (6) tujuan 
                                                          
8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, „Pendekatan-pendekatan, 205 







































Dari kaidah-kaidah di atas, maka pergeseran strategi yang jelas antara 
pembelajaran masa lalu dengan pembelajaran saat ini dan ke depan adalah 
bergesernya paradigma dari siswa diberitahu menjadi siswa mencari tahu. 
Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Krian Sidoarjo, penggunaan LKS 
sebagai bahan ajar merupakan bahan ajar utama, namun ada beberapa kelemahan 
dari penggunaan  bahan ajar  tersebut diantaranya adalah  bahan ajar yang ada di 
semua mata pelajaran tidak berbasis pendekatan saintifik dan penilaian autentik. 
Demikian juga bahan ajar mata pelajaran yang tergabung dalam Pendidikan 
Agama Islam. Disamping itu sajian dari bahan ajar yang ada selama ini lebih 
menekankan kepada penilaian kognitif saja tanpa ada penilaian afektif ataupun 
psikomotorik. Soal-soal dalam bahan ajar berntuknya monoton (pilihan ganda, 
jawaban singkat dan uraian) sehingga bisa membosankan bagi siswa terutama 
siswa yang pandai dan kratif. Siswa diharuskan bisa menjawab soal-soal 
pengetahuan, padahal di dalam kurikulum 2013 siswa dituntut ahli dalam 
pengetahuan, sikap dan juga psikomotoriknya.
10
 
Disamping itu, dengan adanya bahan ajar yang ada guru terasa diabaikan 
kreatifitasnya dalam mengembangkan bahan ajar. Seringkali bahan ajar yang ada 
tidak sesuai dengan standar kompetensi dan indikatornya, sehingga guru harus 
pintar mencari sumber belajar atau bahan ajar lain yang lebih tepat dan lebih 
murah dari bahan ajar yang ada dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Hal 
                                                          
9
 Fahrul Usmi, Scientific Approach, 3 
10
 Nur Hidayat, Wawancara, Sidoarjo, 12 April 2017. 



































ini menyebabkan efektifitas penggunaan bahan ajar dari penerbit sangat kurang 
dalam keberhasilan proses belajar mengajar.
11
 
Itulah beberapa alasan penulis untuk mengembangkan bahan ajar  di MTs 
Negeri Krian Sidoarjo sesuai problematika dan berdasarkan kelemahan-
kelemahan bahan ajar  yang ada karena melihat konsep bahwa pengembangan 
bahan ajar dalam pembelajaran kurikulum 2013 di MTs Negeri Krian  sangat 
diperlukan sebagai penyempurnaan dari bahan ajar yang sudah ada. Berangkat 
dari latar belakang tersebut penulis mencoba untuk meneliti dan mengembangkan 
bahan ajar yang ada di MTs Negeri Krian dengan mengambil judul tesis 
“Pengembangan Bahan Ajar melalui Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran Al 
Qur‟an Hadits di MTs Negeri Krian Sidoarjo” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi suatu 
permasalahan yaitu : 
1. Kurang efektifnya bahan ajar  yang ada (dari penerbit) dalam mencapai 
kompetensi siswa. 
2. Bahan ajar yang digunakan di MTsN Krian masih berisi aspek kognitif 
(KI-3). 
3. Bahan ajar yang digunakan di MTsN Krian kurang sesuai dengan kondisi 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
4. Bahan ajar yang ada kadang-kadang tidak sesuai  dengan indikator 
pencapaian (Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasarnya). 
                                                          
11
 Wiwik Ainatul Widad, Wawancara, Sidoarjo, 12 April 2017. 



































5. Harga bahan ajar  yang ada (dari penerbit) lebih mahal dibanding bahan 
ajar buatan guru mata pelajaran. 
6. Guru mata pelajaran harus menyesuaikan dengan bahan ajar yang ada 
sehingga kreatifitas guru tidak tersalurkan. 
7. Desain Pendekatan saintifik dalam bahan ajar tidak nampak. 
Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian dan untuk 
menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti, maka penelitian 
pengembangan ini hanya dibatasi pada : 
1. Desain bahan ajar Al Qur‟an Hadits melalui pendekatan saintifik mata 
pelajaran al Qur‟an Hadits untuk siswa MTs kelas VII. 
2. Efektifitas pengembangan bahan ajar  melaui pendekatan scientific mata 
pelajaran al Qur‟an Hadits untuk siswa MTs kelas VII. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik 
mata pelajaran al Qur‟an Hadits untuk siswa kelas VII di MTs Negeri 
Krian Sidoarjo? 
2. Bagaimana efektifitas  bahan ajar  melalui pendekatan saintifik mata 
pelajaran al Qur‟an Hadits untuk siswa kelas VII di MTs Negeri Krian 
Sidoarjo? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut  : 



































1. Untuk mendeskripsikan desain pengembangan bahan ajar melalui 
pendekatan saintifik mata pelajaran al Qur‟an Hadits untuk siswa kelas VII 
di MTs Negeri Krian Sidoarjo. 
2. Untuk menguji efektifitas  bahan ajar  melalui pendekatan saintifik mata 
pelajaran al Qur‟an Hadits untuk siswa kelas VII di MTs Negeri Krian 
Sidoarjo. 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  
1. Secara teoritis,  hasil penelitian pengembangan bahan ajar ini diharapkan 
dapat memperkuat dan menyempurnakan bahan ajar LKS yang telah ada 
dan temuan-temuan penelitian sebelumnya, serta dapat memberikan 
motivasi dan dasar untuk penelitian sejenis pada masa yang akan datang 
dalam lingkup masalah yang lebih kompleks. 
2. Secara praktis, kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: 
a. Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri Krian, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan dan menyempurnakan bahan ajar melalui 
pendekatan scientific mata pelajaran  al-Qur‟an Hadits kelas VII di 
MTs Negeri Krian Sidoarjo. Dengan harapan dapat dijadikan motivasi 
dan contoh bagi guru-guru mata pelajaran yang lain pada khususnya 
dan bagi sekolah-sekolah yang lain pada umumnya. 



































b. Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah bagian kurikulum 
khususnya, juga seluruh guru mata pelajaran pada umumnya, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai solusi alternatif dalam 
mengatasi problematika yang berkaitan dengan pembelajaran Al 
Qur‟an Hadits dalam kurikulum 2013 terutama dalam pendekatan 
saintifik. 
c. Peneliti, kegunaannya adalah untuk mengembangkan bahan ajar  mata 
pelajaran Al Qur‟an Hadits kelas VII melaui pendekatan  scientific 
yang nantinya bisa bermanfaat dalam peningkatan kualitas output 
sekolah dan memberikan kontribusi pembelajaran keprofesionalan 
para guru serta menyempurnakan perubahan dalam suatu pengaturan 
spesifik bidang pendidikan. 
F. Spesifikasi produk yang diharapkan 
Produk pengembangan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai 
berikut: 
1. Produk yang dihasilkan berupa Al Qur‟an Hadits melalui pendekatan 
scientific dilengkapi penilaian autentik. 
2. Bahan ajar Al Qur‟an Hadits yang dikembangkan tidak hanya memuat 
aspek pengetahuan (KI-3), tetapi juga aspek keterampilan (KI-4), dan 
aspek sikap (KI-2) 
3. Produk yang dihasilkan dilengkapi dengan kompetensi Inti dan Satandar 
Kompetensi yang akan dicapai, indikator, tujuan pembelajaran, materi 
dengan pendekatan scintific dan penilaian autentik. 



































G. Definisi Operasional 
Upaya untuk menghindari kesalahan dalam memahami atau 
menafsirkan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian, maka 
beberapa hal yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan 
Pengembangan adalah kegiatan yang menghasilkan rancangan atau 
produk yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah aktual. Dalam hal ini 
kegiatan pengembangan ditekankan pada pemanfaatan teori-teori, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, atau temuan-temuan penelitian untuk memecahkan 
masalah.
12
  Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian yang tidak 
ditujukan untuk menguji teori melainkan menghasilkan atau mengembangkan 
produk yaitu bahan ajar melalui pendekatan saintifik. 
Dalam penelitian ini pengembangan difokuskan pada pengembangan 
bahan ajar melalui pendekatan saintifik yang dilengkapi penilaian autentik 
mata pelajaran Al Qur‟an Hadits kelas VII MTs Negeri Krian Sidoarjo. 
2. Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara 
mengevaluasi yang didesain sistematis dan menarik dalam rangka mencapai 
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 Mustaji dan Rusjiono, Penelitian Teknologi Pembelajaran. Surabaya: Unesa University 
Press, 2009, 39. 
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 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, Padang, Akedemia Permata, 
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Pada dasarnya bahan ajar berisi tentang pengetahuan, sikap, tindakan 
dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, ilustrasi berupa fakta, konsep, 
prinsip, dan proses, terkait dengan pokok bahasan tertentu yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar melalui pendekatan 
saintifik dan dapat digunakan untuk siswa  belajar secara mandiri ataupun 
dengan bantuan guru. 
3. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
adalah sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan 
keterlibatan atau aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar.
14
 
Menurut Abdul, LKS (student worksheet) adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.15 LKS ini berisi 
petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
mengerjakan suatu tugas, dan berperan membantu siswa dalam memadukan 
aktivitas fisik dan mental mereka selama proses pembelajaran. 
Selain itu, LKS juga berperan membantu guru dalam mengarahkan 
siswa menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Dengan 
adanya LKS diharapkan siswa dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dan menuangkan ide-ide kreatifnya baik secara perorangan maupun 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen P & K (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 512 
15
 Abdul, M,  Belajar dan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2012, 35 



































kelompok, mampu berpikir kritis dan menjalin kerjasama yang baik dengan 
anggota kelompok.
16  
4. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui 
metode ilmiah.17  
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), mengumpulkan 
informasi/mencoba (experimenting), menalar (associating), dan 
mengkomunikasikan (communicating).  
Secara menyeluruh langkah-langkah tersebut akan mendorong dan 
menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, tepat serta mendorong 
dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dan mampu memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif 
dalam merespon materi pembelajaran.
18
     
5. Mata pelajaran Al Qur‟an Hadits. 
Menurut KMA No.165 tahun 2014, mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
adalah salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur‟an dan hadits dengan benar, serta hafalan 
terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an, pengenalan arti atau makna 
secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang 
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Murni Ariyanti, Nina Kadaritna, Emmawaty Sofya,Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Laju Reaksi, Jurnal, FKIP Universitas Lampung, 2016,  
3 
17
 Kusaeri, K., & Sa'adillah, R. (2016). Telaah Epistemologis, 347 
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 Murni Ariyanti, Pengembangan Lembar Kerja Siswa, 3. 







































Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah: 
1. Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang 
menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi 
dan kesadaran diri; 
2. Pengembangan kemampuan baca tulis hitung dan bernalar, keterampilan 
hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa; 
3. Fondasi bagi pendidikan berikutnya. 
Secara substansi mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab 
sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan 
sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-
hari.  
H. Penelitian Terdahulu 
Penulis menemukan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, antara 
lain : 
1. Uswatun Hasanah dan Rohmawati melakukan penelitian (jurnal) dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Sebagai Penunjang Pembelajaran 
dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Aset Tetap bagi siswa kelas XII 
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 Www. Abdimadrasah.com. 2015/kma-nomor-165-tahun 2014- pedoman kurikulum madrasah 
2013 PAI dan Bahasa Arab beserta lampirannya.html. 



































Akuntansi SMK Negeri 1 Ngawi”.20 Penelitian pengembangan ini 
menghasilkan sebuah produk berupa Lembar Kegiatan Siswa sebagai 
penunjang pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada  aset tetap untuk 
siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Ngawi yang bertujuan untuk 
mengetahui proses pengembangan Lembar Kegiatan Siswa, kelayakan Lembar 
Kegiatan Siswa, dan respon siswa terhadap Lembar Kegiatan Siswa yang 
dikembangkan tersebut. 
2. Norma Dewi Shalikhah melakukan penelitian (Tesis) dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis Pendekatan 
Scientific untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa SD/MI Kelas IV”.21 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa Lembar 
Kerja Siswa berbasis scientific untuk melatih keterampilan proses mata 
pelajaran Sains siswa SD/MI kelas VI, yang bertujuan untuk mengembangkan 
LKS IPA berbasis pendekatan scientific pada materi Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit untuk SD/MI kelas IV, mengetahui proses 
pengembangan LKS IPA, mengetahui kualitas LKS IPA, mengetahui dampak 
penggunaan LKS IPA berbasis pendekatan scientific terhadap keterampilan 
proses sains siswa. 
3. Elsa May Wijaya melakukan penelitian (Skripsi) dengan judul  
“Pengembangan bahan ajar SKI berbasis multimedia interaktif untuk 
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 Uswatun Hasanah, dan Rohmawati, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Sebagai Penunjang 
Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Aset Tetap bagi siswa kelas XII 
Akuntansi SMK Negeri 1 Ngawi, UNESA, Jurnal Pendidikan, Vol. 04 No 03, 2016. 
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 Norma Dewi Shalikhah, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis Pendekatan 
Scientific untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa SD/MI Kelas IV”, (Tesis), Yogyakarta, 
2015. 



































meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di MTs An-Nur Bululawang”.22 
Penelitian ini menghasilkan bahan ajar multimedia interaktif untuk mata 
pelajaran SKI materi Khalifah Umar bin Abdul Aziz dengan program Adobe 
Flash Professional CC 2015 yang dikemas dalam bentuk CD interaktif, dan 
untuk mengetahui dampak penggunaan terhadap hasil belajar siswa di MTs 
An-Nur Bululawang. 
4. Eka Yuniarsih melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan bahan ajar 
Pendidikan Agama Islam untuk program pengayaan pada kelas II Sekolah 
Dasar Negeri Ngampelsari Candi Sidoarjo”.23 Penelitian tersebut menghasilkan 
LKS untuk program pengayaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
II Sekolah Dasar Negeri Ngampelsari Candi Sidoarjo. 
5. Wiwik Imtihanah melakukan penelitian dengan judul “Penyusunan bahan ajar 
KLKPD mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA untuk menunjang 
pelaksanaan kurikulum 2013 di kabupaten Jombang”.24 Penelitian tersebut 
menghasilkan cara penyusunan bahan ajar kumpulan lembar kerja peserta 
didik, kesesuaian bahan ajar KLKPD dengan mata pelajaran PAI di SMA 
kabupaten Jombang serta kelebihan dan kekurangan bahan ajar KLKPD. 
Dari kelima penelitian tentang bahan ajar di atas, perbedaan dan 
persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah obyek 
                                                          
22
 Elsa May Wijaya, Pengembangan bahan ajar SKI berbasis multimedia interaktif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di MTs An-Nur Bululawang, (Skripsi), UIN Maulana 
Malik Ibrahim, Malang, 2016. 
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 Eka Yuniarsih, Eka, Pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam untuk program 
pengayaan pada kelas II Sekolah Dasar Negeri Ngampelsari Candi Sidoarjo, (Tesis), UINSA, 
Surabaya, 2015. 
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 Wiwik Imtihanah,  Penyusunan bahan ajar KLKPD mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
SMA untuk menunjang pelaksanaan kurikulum 2013 di kabupaten Jombang, Tesis, UINSA, 
Surabaya, 2015. 



































penelitian/pengembangan. Bahan ajar yang dihasilkan/diteliti sama-sama untuk 
pembelajaran secara reguler di kelas. Untuk tingkat pendidikannya ada perbedaan, 
masing-masing untuk SMK dan SMA, dan dua penelitian untuk tingkat Madrasah 
Ibtida‟iyah/Sekolah Dasar sedangkan satu penelitian yang sama dengan penelitian 
penulis untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah. Kelima penelitian di atas  sama-
sama berbentuk penelitian pengembangan, bagaimana LKS yang dikembangkan 
itu bisa menjadi penunjang pembelajaran dan meneliti respon siswa terhadap 
bahan ajar tersebut. 
Bahan ajar  yang dikembangkan dari masing-masing penelitian di atas 
antara lain bahan ajar LKS sebagai penunjang pembelajaran, LKS untuk melatih 
keterampilan proses, bahan ajar multimedia interaktif untuk meningkatkan hasil 
belajar, dan LKS untuk program pengayaan, sementara itu dalam penelitian akan 
dikembangkan LKS yang dilengkapi dengan pendekatan saintifik dan penilaian 
autentik. 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 
berikut:  
Bab I   Pendahuluan. Bab ini merupakan kerangka dasar tesis, yang terdiri 
dari latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, spesifikasi produk yang diharapkan, definisi 
operasional, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
Bab II merupakan kajian teori yang membahas tentang pengertian 
pengembangan, pengertian bahan ajar, karakteristik bahan ajar, jenis bahan ajar, 



































pembahasan tentang LKS, pendekatan scientific dalam kurikulum 2013, dan 
efektifitas bahan ajar  melalui pendekatan saintifik dalam kurikulum. 
Bab III  Metodologi penelitian, yang membahas tentang jenis penelitian, 
model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, dan teknis 
analisa data. 
Bab IV berisi tentang penyajian data dan pembahasan. Penyajian data 
terdiri dari dari gambaran umum obyek penelitian, data desain pengembangan 
bahan ajar dan data efektifitas pengembangan bahan ajar. Sedangkan pembahasan 
berisi tentang analisis tentang desain pengembangan bahan ajar dan efektifitas 
pengembangan bahan ajar. 
Bab V adalah penutup. Merupakan bagian terakhir dari tesis ini adalah 
















































A. Pengembangan Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
25
 Bahan ajar 
merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain 
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
26
 
 Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak 
tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan 
peserta didik untuk belajar.
27
 Ada pula yang berpendapat ahwa bahan ajar 
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
adalah segala informasi (baik alat maupun teks) yang disusun secara 
sistematis yang digunakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.  
Bahan ajar hendaknya dirancang dan ditulis dengan kaidah 
instruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu menunjang 
proses pembelajaran. Pada dasarnya bahan ajar berisi tentang pengetahuan, 
nilai, sikap, tindakan dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, ilustrasi 
berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses terkait dengan pokok bahasan 
tertentu yang akan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga 
ranah kompetensi tertuang dalam sebuah bahan ajar.
29
 
Bahan ajar akan lahir dari sebuah rencana pembelajaran yang dibuat 
oleh guru. Dalam menulis bahan ajar, guru membutuhkan banyak sumber 
seperti buku referensi yang bisa didapatkan di toko buku maupun buku 
elektronik, surat kabar, majalah, dan juga hasil diskusi seminar yang diikuti. 
Kemampuan menulis dan mengembangkan bahan ide-ide pokok pikiran dari 
sebuah bahan ajar akan melatih guru berpikir komprehensif atas kompetensi 
yang ingin dicapai oleh siswa.
30
 
2. Karakteristik Bahan Ajar 
  Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Guru Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2013, bahan ajar 
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memiliki beberapa karakteristik, yaitu self instruction, self contained, stand 
alone, adaptive dan user frindly.
31
  
Ika lestari menjelaskan pengertian dari karakteristik bahan ajar self 
instruction berarti bahwa bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri, self contained artinya seluruh materi pelajaran 
dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di 
dalam satu bahan secara utuh, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar 
yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain, adaptive yaitu bahan ajar 
hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu 
dan teknologi, selanjutnya  user friendly yaitu setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, 




3. Jenis Bahan Ajar 
  Menurut bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, 
yaitu:
33
  (a) Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan 
dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 
penyampaian informasi. Contohnya, handout, buku, modul, lembar 
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, dan model 
atau maket, (b) Bahan ajar dengar atau program audio, yakni semua system 
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yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau 
di dengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya, kaset, radio, 
piringan hitam,  dan compact disk audio,(c) Bahan ajar pandang dengar 
(audiovisual), yakni segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 
dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial. Contohnya, video 
compact disk dan film. (d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching 
materials ), yakni kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, 
gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi 
perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau perlaku alami dari suatu 
presentasi. Contohnya, compact disk interactive. 
Menurut cara kerjanya, bahan ajar dibedakan menjadi lima 
macam,yaitu: 
34
   (a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yakni bahan ajar 
yang tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di 
dalamnya, sehingga peserta didik bisa langsung mempergunakan (membaca, 
melihat, dan mengamati) bahan ajar tersebut. Contohnya, foto, diagram, 
display, model dan lain sebagainya, (b) bahan ajar yang diproyeksikan, yakni 
bahan ajar yang memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan atau dipelajari 
peserta didik. Contohnya, slide, filmstrips,overhead transparencis, dan 
proyeksi computer. (c) Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal 
audio yang direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, kita 
mesti memerlukan alat pemain (player) media rekam tersebut, seperti tape 
compo, CD player, VCD player, multimedia player. Contoh bahan ajar 
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seperti ini adalah kaset, CD, flas disk, dll. (d) Bahan ajar video, yakni bahan 
ajar yang memerlukan alat pemutar yang biasanya berbentuk video tape 
player, VCD player, DVD player, dan sebagainya. Karena bahan ajar ini 
hampir mirip dengan bahan audio, maka bahan ajar ini juga memerlukan 
media rekam. Hanya saja bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar. Jadi 
dalam tampilan, dapat diperoleh sebuah sajian gambar dan suara secara 
bersamaan. Contohnya, video, film, (e) Bahan ajar (media) computer, yakni 
berbagai jenis bahan ajar non cetak yang membutuhkan komputer untuk 
menayangkan sesuatu untuk belajar. Contohnya, computer mediated 
instruction dan computer based multimedia atau hypermedia. 
Menurut sifatnya bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, 
yaitu:
35
 (a) Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamflet, 
panduan belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts,foto 
bahan dari majalah serta koran, dan lain sebagainya, (b) Bahan ajar yang 
berbasiskan teknologi, misalnya audio cassette, siaran radio, slide, filmstrips, 
film, video cassettes, siaran televisi, video interaktif, computer based tutorial, 
dan multimedia, (c) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, 
misalnya kits sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain 
sebagainya, (d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi 
manusia (terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya telepon, 
handphone, video conferencing, dan lain sebagainya.
36
 
B.  Tinjauan Tentang LKS (Lembar Kerja Siswa) 
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1. Pengertian LKS 
       Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
mempunyai arti bagian pokok dari modul yang berisi tujuan umum dari topik-
topik yang dibahas.37 Lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah 
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
Lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar 
kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar kegiatan 
dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar 
kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara baik apabila 
tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan 
materi tugasnya.
38
 Menurut Mudlofir  LKS (student work sheet) adalah 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran 
ini berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang 
diberikan kepada siswa yang dapat berupa teori atau praktik.
39
  Menurut 
Lestari, Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar 
tersebut secara mandiri. Dalam LKS siswa akan mendapatkan materi, 
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi.
40
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 Dari pengertian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa LKS 
merupakan materi ajar cetak yang dikemas sedemikian rupa yang berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. 
Dalam proses belajar mengajar, LKS sering dimanfaatkan sebagai buku 
latihan siswa yang didalamnya memuat: (1) ringkasan materi. Dengan adanya 
ringkasan materi ini, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran, (2) 
soal-soal latihan. Bentuk-bentuk soal latihan yang dimuat dalam lembar kerja 
siswa  umumnya, berisi: 
1. Soal-soal subyektif (uraian). Soal-soal subyektif disebut juga soal uraian 
yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih dan 
menentukan jawaban. Kebebasan ini berakibat data jawaban bervariasi, 
sehingga tingkat kebenaran dan tingkat kesalahan juga menjadi variasi, hal 
inilah yang mengundang subyektivitas penilai ikut berperan menentukan.
41
  
  Beberapa kelebihan soal bentuk subyektif ini diantarnya: 
(1) peserta didik dapat mengorganisasikan jawaban dengan fikiran sendiri, 
(2) peserta didik dapat menghindarkan sifat trtekan dalam menjawab soal, 
(3) melatih peserta didik untuk memilih fakta relevan dengan 
persoalan,serta mengorganisasikannya sehingga dapat diungkapkan menjadi 
satu hasil pemikiran terintegrasi secara utuh, (4) jawaban yang diberikan 
diungkapkan dalam kata-kata dan kalimat yang disusun sendiri, sehingga 
melatih untuk menyususn kalimat dengan bahasa yang baik, benar dan 
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Sedangkan kelemahan soal bentuk ini antara lain, (1) membutuhkan 
waktu banyak untuk memeriksa hasilnya, (2) pemberian skor jawaban 
kadang-kadang tidak ajeg (reliable), sebab   ada faktor-faktor lain yang 
berpengaruh, seperti tulisan peserta didik, kelelahan penilai, situasi, dll, (3) 
Variasi jawaban terlalu banyak dan tingkat kebenarannya menjadi 
bertingkat-tingkat, sehingga dalam menentukan kriteria benar-salah menjadi 
agak kabur.  
2. Soal-soal obyektif (Fixed renponse item). Pada tipe ini, butir-butir soal yang 
diberikan kepada peserta didk disertai dengan alternatif jawaban, sehingga 
peserta didik tinggal memilih satu diantara alternatif jawaban yang tersedia. 




 Soal bentuk obyektif ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya, 
(a) Peserta didik menampilkan keseragaman data, baik bagi yang menjawab 
benar, maupun ynag menjawab salah, (b) subyektivitas pendidik rendah, 
memudahkan pendidik dalam memberikan penilaian, (c) tidak 
membutuhkan waktu yang lama dalam mengoreksi.
44
 
  Sedangkan kelemahannya, diantaranya, (a) memberikan 
kemungkinan adanya siswa menebak jawaban, (2) membutuhkan waktu 
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yang lama dalam penyusunnya, karena harus membuat alternatif 
jawabannya. 
2. Fungsi dan Tujuan Penyusunan LKS. 
Trianto mengemukakan lembar kerja siswa berfungsi sebagai 
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek 
pembelajaran dalam bentuk panduan percobaan atau demonstrasi.
45
 
Sedangkan menurut Prastowo fungsi lembar kerja siswa yaitu sebagai bahan 
ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik dan lebih mengaktifkan 
peserta didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan serta kompetensi keterampilannya, 
sebagai bahan ajar yang ringkas dan mengandung unsur melatih 
keterampilan siswa, dan memudahkan pelaksanan pembelajaran.
46
 Menurut 
Akhyar dan Musta‟in LKS dapat berfungsi sebagai: (1) Alat bantu belajar 
siswa. (2) Sebagai dokumen berharga bagi  guru untuk mengetahui tugas 
murid yang bersangkutan.  
Pendapat lain mengatakan bahwa fungsi LKS antara lain:
47
 
a. Untuk latihan. 
     Siswa diberikan serangkaian tugas/aktivitas latihan. Lembar kerja seperti 
ini sering digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang melakukan 
tugas latihan. 
b. Untuk menerangkan penerapan (aplikasi).  
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     Siswa dibimbing untuk menuju suatu metode penyelesaian soal dengan 
kerangka penyelesaian dari serangkaian soal-soal tertentu. Hal ini 
bermanfaat ketika kita menerangkan penyelesaian soal aplikasi yang 
memerlukan banyak langkah. Lembaran kerja ini dapat digunakan 
sebagai pilihan lain dari metode tanya jawab, dimana siswa dapat 
memeriksa sendiri jawaban pertanyaan itu. 
c. Untuk kegiatan penelitian. Siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data 
tertentu, kemudian menganalisis data tersebut. Misalnya dalam penelitian 
statistika. 
d. Untuk penemuan. 
    Dalam lembaran kerja ini siswa dibimbing untuk menyelidiki suatu 
keadaan tertentu, agar menemukan pola dari situasi itu dan kemudian 
menggunakan bentuk umum untuk membuat suatu perkiraan. Hasilnya 
dapat diperiksa dengan observasi dari contoh yang sederhana.  
e. Untuk penelitian hal yang bersifat terbuka. 
     Penggunaan lembaran kerja siswa ini mengikut sertakan sejumlah siswa 
dalam penelitian dalam suatu bidang tertentu. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
LKS sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi yang mengandung unsur pengembangan aspek afektif, 
kognitif dan psikomotorik yang berisi prosedur kerja untuk 
meningkatkan pemahaman materi dan keterampilan.   



































Adapun tujuan penyusunan lembar kerja siswa, menurut Prastowo 
yaitu; 1) menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 
berinteraksi dengan materi yang diberikan; 2) menyajikan tugas-tugas 
dan langkah-langkah kerja untuk meningkatkan penguasaan materi oleh 
peserta didik; 3) melatih kemandirian peserta didik dalam belajar; 4) 
memudahkan pendidik dalam mendampingi proses pembelajaran.
48
 
3.   Kelebihan dan Kekurangan LKS. 
Menurut Azhar Arsyad, lembar kerja siswa memiliki kelebihan 
diantaranya: 1) peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan 
kecepatan masing-masing; 2) peserta didik dapat mengulang belajar 
sendiri materi yang sudah disampaikan pada saat teori; 3) perpaduan teks 
dan gambar bisa menambah daya tarik sehingga memperlancar 
penyampaian informasi yang disajikan dalam format verbal dan visual; 4) 
peserta didik akan lebih aktif berpartisipasi karena harus memberikan 
respon terhadap latihan dan pertanyaan yang disusun; dan 5) media cetak 
dapat dicetak ulang dan disebar dengan mudah. 
49
 
Kekurangan dari lembar kerja siswa yaitu: 1) biaya percetakan 
mahal jika akan menampilkan gambar yang berwarna; 2) proses 
percetakan seringkali memakan waktu; 3) penyusunan dirancang 
sedemikian rupa agar tidak terlalu panjang; 4) membutuhkan perawatan 
yang lebih baik; dan 5) tidak bisa menampilkan gerak.
50
 
4.  Unsur-Unsur LKS 
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 Menurut Prastowo dilihat dari strukturnya LKS lebih sederhana 
daripada modul, namun lebih kompleks daripada buku. LKS terdiri dari 
enam unsur utama yang meliputi: (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) 
kompetensi dasar atau materi pokok, (4) informasi pendukung, (5) tugas 
atau langkah kerja, dan (6) penilaian.
51
 
Sedangkan dilihat dari formatnya, LKS memuat paling tidak 
delapan unsur yaitu (1) judul, (2) kompetensi dasar yang akan dicapai, 
(3) waktu penyelesaian, (4) peralatan atau bahan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas, (5) informasi singkat, (6) langkah kerja, (7) tugas 
yang dilakukan, dan (8) laporan yang harus dikerjakan.
52
 
5.Langkah-Langkah Penyusunan LKS. 
Untuk bisa membuat LKS sendiri maka kita perlu memahami 
langkah-langkah penyusunannya. Berikut adalah langkah-langkah 
penyusunan LKS menurut Prastowo , yaitu:
53
 
        1) Melakukan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan 
LKS. Analisis kurikulum yang dimaksud adalah untuk menentukan 
materi-materi mana yang akan memerlukan bahan ajar LKS sesuai dengan 
kurikulum 2013. Pada umumnya, dalam menentukan materi,  langkah 
analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok dan setelah itu 
kita harus mencermati kompetensi dasar dari suatu pelajaran yang hendak 
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dicapai siswa. Kemudian menyusun indikator-indikator dari kompetensi 
dasar tersebut.  
Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan kompetensi atau 
materi mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Analisis dilakukan dengan 
cara mempelajari kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, 
pengalaman belajar, dan indikator tercapainya belajar.
54
 
       2) Menyusun peta kebutuhan LKS  
Dalam hal ini penyusunan peta LKS sangat diperlukan guna 
mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis dan urutan LKS sangat 
diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. Peta ini sangat 
dibutuhkan untuk mengetahui materi apa saja yang harus ditulis dalam 
LKS. Peta ini juga bisa untuk melihat sekuensi atau urutan materi dalam 
LKS. Sekuens LKS ini sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas 
penulisan materi. Analisis kurikulum pada langkah sebelumnya sangat 
berperan disini, jika analisis kurikulum sudah dilakukan maka penyusunan 
peta kebutuhan LKS dapat lebih mudah dilakukan. Termasuk juga dalam 
penyusunan peta kebutuhan lembar kerja siswa adalah analisis sumber 
belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
        3) Menentukan judul LKS  
Judul LKS biasanya ditentukan dan disesuaikan dengan tiap 
kompetensi yang akan dicapai. Jika terlalu besar maka dapat disesuaikan 
dengan tiap-tiap materi pokok yang diajarkan, dalam penentuan judul 
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lembar kegiatan siswa (LKS) ini juga harus menentukan komponen 
penunjang  LKS lainnya seperti kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dan tujuan penggunaan LKS tersebut serta komponen 
lainnya. Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi pokok 
yang terdapat dalam materi. Satu KD dapat dijadikan sebagai judul LKS 
apabila kompetensi itu tidak terlalu besar. Besarnya KD dapat dideteksi 
antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok 
mendapatkan 4 materi pokok, maka kompetensi itu telah dapat dijadikan 
sebagai satu judul LKS. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 
materi pokok, maka perlu dipikirkan lagi apakah perlu untuk dipecah. 
       4) Penulisan LKS, meliputi: 
 (a) Merumuskan kompetensi dasar harus dikuasai. Rumusan kompetensi 
pada LKS langsung diturunkan dari kompetensi dasar dan indikator dalam 
silabus, (b) menentukan alat penilaian. Penilaian dilakukan guna 
mengetahui proses kerja dan hasil kerja peserta didik, (c) penyusunan 
materi. Penyusunan materi LKS tergantung pada kompetensi dasar yang 
akan dicapai. Materi LKS berupa informasi pendukung,  yaitu gambaran 
umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi LKS 
diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil 
penelitian. Supaya pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka 
dapat saja di dalam LKS kita tunjukkan referensi yang digunakan agar 
siswa bisa membacanya lebih jauh tentang materi tersebut. Tugas-tugas 



































harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa tentang 
hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya.  
       6. Kualitas penilaian LKS  
Menurut Widjajanti  kriteria penilaian suatu LKS yang disusun 
mengacu pada syarat didaktik, konstruksi dan teknis. Syarat- syarat 
didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal dapat 
digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai. Syarat 
konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS, sedangkan syarat teknis 
menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKS.
55
  
 Menurut  Salirawati syarat-syarat penggunaan LKS secara 
didaktik yang dapat dijabarkan sebagai berikut :  (1) mengajak siswa aktif 
dalam proses pembelajaran, (2) memberi penekanan pada proses untuk 
menemukan konsep,  (3) memiliki variasi stimulus melalui berbagai media 
dan kegiatan siswa,  (4) dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 
sosial, kognitif, emosional, moral, dan estetika pada diri siswa,  (5) 
pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa 
bukan pada materi pelajaran.
56
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 Menurut Widjajanti  syarat selanjutnya yaitu syarat kontruksi, 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami siswa, (2) menggunakan struktur kalimat yang jelas,  
(3) memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa, (4) hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan 
dianjurkan merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil 
pengolahan informasi,  (5) tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 
kemampuan keterbacaan siswa,  (6) menyediakan ruang kosong yang 
cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa untuk menulis jawaban 
maupun menggambar pada LKS. Hal ini dapat juga memudahkan guru 
untuk memeriksa hasil kerja siswa, (7) menggunakan kalimat yang 
sederhana dan pendek. Kalimat yang panjang tidak menjamin kejelasan 
instruksi atau isi, (8) gunakan lebih banyak ilustras/gambari dari pada 
kata-kata. Gambar lebih dekat pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih 
dekat pada sifat “formal” atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh 
siswa,  (9) dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun 
yang cepat, (10) memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai 
sumber motivasi, (11) mempunyai identitas untuk memudahkan 
administrasinya.  Misalnya,  kelas,  mata pelajaran, topik, nama atau 
nama-nama anggota kelompok, tanggal dan sebagainya.
57
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Menurut Salirawati syarat selanjutnya yaitu syarat teknis 
penyusunan LKS, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
58
 
1. Tulisan . (a) gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin   
atau romawi, (b) gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, 
bukan huruf biasa yang diberi garis bawah, (c) usahakan agar 
perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi, (d) 
penggunaan huruf kapital dalam menuliskan judul, sub judul, dalam 
materi. 
2. Gambar. Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada 
pengguna LKS. 
3. Penampilan . Penampilan sangat penting dalam LKS. Anak pertama-
tama akan tertarik pada penampilan bukan pada isinya.  
Langkah selanjutnya yaitu melakukan penilaian terhadap LKS agar 
diketahui apakah LKS tersebut layak digunakan. Menurut Widjajanti 




a) Aspek pendekatan penulisan terdiri dari, (1)  menekankan keterampilan 
proses, (2) Menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan   
kehidupan, (3) Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran. 
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b) Aspek kebenaran konsep tediri dari, (1) kesesuaian materi dengan 
konsep yang dikemukakan oleh ahli, (2) kebenaran susunan materi tiap 
bab dan prasyarat yang digunakan.  
c) Aspek kedalaman konsep terdiri dari, (1) muatan latar belakang sejarah 
penemuan konsep, hukum, atau fakta,  (2) kedalaman materi sesuai 
dengan kompetensi siswa berdasarkan kurikulum. 
d) Aspek keluasan konsep terdiri dari, (1)  kesesuaian konsep dengan 
materi pokok dalam kurikulum, (2)  hubungan konsep dengan 
kehidupan sehari-hari, (3)  informasi yang dikemukakan mengikuti 
perkembangan zaman. 
e) Aspek kejelasan kalimat terdiri dari, (1) kalimat tidak menimbulkan 
makna ganda, (2) kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami,  
(3) materi dan instruksi yang diberikan dalam LKS dapat dibaca dengan 
jelas oleh siswa. 
f) Aspek kebahasaan terdiri dari, (1) bahasa yang digunakan mengajak 
siswa interaktif, (2) bahasa yang  digunakan baku dan menarik. 
g) Aspek evaluasi/kegiatan siswa terdiri dari, (1) memberikan pengalaman 
langsung,  2) mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum atau 
fakta,  3) kesesuaian evaluasi siswa dengan materi pelajaran, (4) 
mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik,  (5) 
mengukur kemampuan siswa secara mendalam dan berdasarkan standar 
kompetensi yang ditentukan oleh kurikulum.  



































h) Aspek penampilan fisik terdiri dari,  (1) desain yang meliputi 
konsistensi,  format,  organisasi, dan daya tarik buku baik,  (2) 
kejelasan tulisan dan gambar, (3) penampilan fisik LKS dapat 
mendorong minat baca siswa, (4) ukuran kertas LKS yang digunakan 
diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang 
ditetapkan, (5) menggunakan kertas ukuran B5, (6) konsistensi 
penggunaan struktur penulisan (spasi antar teks, ukuran dan bentuk 
huruf) yang dipilih harus selalu di jaga, (7) cover depan berisi judul 
utama, anak judul, nama penulis, ilustrasi/gambar/foto, logo penerbit, 
(8) bagian pra isi berupa halaman identitas, halaman kata pengantar, 
halaman daftar isi, halaman peta kedudukan, dan halaman petunjuk 
penggunaan, (9) bagian pasca isi berupa halaman daftar pustaka, dan 
biografi singkat penulis. 
i) Aspek kemanfaatan terdiri dari, (1) memudahkan guru dalam mengelola 
proses belajar dan waktu   pembelajaran lebih efisien,  (2) membantu 
guru mengarahkan siswa dalam menemukan konsep melalui 
aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, (3) memudahkan guru 
memantau keberhasilan siswa mencapai  sasaran belajar, (4) dapat 
digunakan sebagai buku pegangan siswa yang digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah dan belajar mandiri di rumah. 
7.  Macam-macam bentuk LKS. 



































Prastowo menjabarkan berbagai bentuk dari lembar kerja siswa 
(LKS). Macam-macam bentuk LKS tersebut antara lain:
60
 
a. LKS yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 
Bentuk LKS  ini dirancang menurut prinsip konstruktivisme 
dimana siswa secara aktif dalam pembelajaran untuk mengkonstruksi 
berbagai macam konsep yang berkaitan dengan materi. Melalui LKS 
siswa ditunjukkan langkah demi langkah apa yang harus dilakukan 
dalam pembelajaran meliputi melakukan mengamati dan 
menganalisis terhadap konsep dan materi yang disajikan. 
b. LKS yang membantu peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 
   Bentuk LKS jenis ini mengutamakan agar materi yang telah 
dipelajari siswa agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
LKS ini sangat tepat digunakan sebagai bahan ajar tentang 
pendidikan moral dimana siswa akan lebih memahami pentingnya 
materi yang telah dipelajari dan bermanfaat bagi kehidupan yang 
dijalani. Penting bagi guru untuk terus melakukan pengawasan 
terhadap bagaimana siswa mampu menerapkan materi yang 
dipelajari dalam keseharian, biasanya LKS dilengkapi dengan 
laporan kegiatan siswa. 
c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 
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  LKS ini bertujuan untuk membantu siswa dalam proses 
belajar yang dilakukan siswa. LKS menunjukkan siswa agar dapat 
belajar dengan benar sesuai dengan urut-urutan materi sehingga 
peserta didik dapat mempelajari materi dengan baik. LKS juga berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam sumber 
belajar yang digunakan sehingga peserta didik harus mempelajari 
sumber belajar agar menguasai materi. LKS jenis ini juga sangat 
cocok untuk keperluan remedial. 
d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan. 
   LKS untuk penguatan ini berisi materi-materi yang  bersifat 
sebagai pendalaman atau tambahan dari materi utama. Dengan 
menggunakan LKS ini peserta didik tentu akan lebih memahami dan 
mengerti materi yang dipelajari. Siswa juga mendapatkan dan 
pengetahuan ekstra disamping materi yang telah dipelajari. LKS ini 
sangat cocok diterapkan pada materi pengayaan. 
e.  LKS sebagai petunjuk praktikum. 
           Disamping dituangkan dalam buku, petunjuk praktikum dapat 
dituangkan dalam LKS. LKS jenis ini tentu berisi apa-apa saja atau 
langkah-langkah dalam melakukan sebuah praktikum. Semua 
praktikum dapat dikumpulkan dalam sebuah LKS, jadi dalam satu 
bendel LKS dapat berisi beberapa petunjuk praktikum sekaligus. 
Guru akan lebih mudah menyajikan materi praktikum melalui LKS 
dan siswa juga lebih mudah menemukan apa yang dipelajari dari 



































praktikum bahkan mencari korelasi antara praktikum satu dengan 
lainnya. 
LKS memang dapat disesuaikan bentuk penyajiannya sesuai 
dengan kebutuhan, fungsi dan tujuan dan hal-hal lain menyangkut 
pembelajaran yang akan dilakukan. Jika guru hendak menggunakan 
LKS sebagai salah satu bahan ajar cetak, guru diharapkan menyusun 
sendiri LKS yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut 
sesuai bentuk yang tepat untuk diterapkan dengan memperhatikan 
hal-hal yang dapat mempengaruhi pembelajaran. 
C.  Pendekatan Saintifik 
1. Pengertian Pendekatan Saintifik 
Menurut Abidin, pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran 
yang menuntut siswa berpikir secara sistematis dan kritis dalam upaya 
memecahkan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah dilihat.
61
 Abidin 
juga menjelaskan pendekatan saintifik pada dasarnya adalah model 
pembelajaran yang dilandasi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang 
diorientasikan guna membina kemampuan siswa memecahkan masalah 
melalui serangkaian aktifitas inkuiri yang menuntut kemampuan berpikir 
kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan 
pemahaman siswa.
62
 Sani, menegaskan bahwa pendekatan saintifik berkaitan 
erat dengan metode saintifik. Metode saintifik (ilmiah) pada umumnya 
melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk 
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perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Metode ilmiah pada umumnya 
dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan atau 
percobaan.
63
 Sedangkan Daryanto menjelaskan secara detail bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi 
konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau merumuskan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 
teknik, menganalisa data, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan konsep, 
hukum, atau prinsip yang “ditemukan”.64  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang melibatkan proses mengamati 
(mengindera), menanya, mencoba, dan mengkomunikasikan atau membentuk 
jejaring. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam 
pelaksanaan proses tersebut, bantuan guru sangat diperlukan. Akan tetapi, 
dalam hal ini guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing jika 
siswa melakukn kekeliruan. 
2. Karakteristik Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik 
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 Pendekatan saintifik memiliki berbagai karakteristik. Daryanto 




1) Berpusat pada siswa. 
2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 
hukum, atau prinsip. 
3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam meramgsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa. 
4) Dapat mengembangkan karakter siswa. 
3. Tujuan Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik 
   Hosnan mengatakan bahwa tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik didasarkan keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, sebagai berikut:
66
  
1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek. 
2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah  
secara sistematik. 
4. Filosofi Pembelajaran Saintifik 
Allah SWT menciptakan manusia sejak dari rahim ibunya tidak 
mengetahui apapun, kemudian Ia anugrahi manusia dengan berbagai fasilitas 
dan perangkat untuk hidup sehingga manusia mampu mengarungi dunia ini 
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dengan baik dan sukses. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat an-
Nahl ayat 78 :  
 ُأ ِنىُُطب ه ِّم مُكَجَرَْخأ ُ هللَّٱَو َعْمهسلٱ ُمَُكل َلَعَجَو أًـْيَش َنىَُملَْعت َلَ ْمُِكت ََٰه هم
 َ َةِد ـَْفْلْٱَو َر ََٰصَْبْلْٱَو   َنوُرُكَْشت ْمُك
هَلَعل 
     Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia membe-rimu pendengaran, penglihatan, 
dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (Q.S. al-Nahl : 78) 
Ayat di atas mengarahkan umat manusia agar membiasakan diri 
untuk mengamati, karena salah satu fitrah yang ia bawa sejak lahir adalah 
cenderung menggunakan mata terlebih dahulu baru hati (qalbu). Berdasarkan 
hal tersebut, maka proses pembelajaran harus dipandu dengan kaidah-kaidah 
pendekatan ilmiah. Karena pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi 
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang suatu 
kebenaran. Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai 
non ilmiah, yang semata-mata berdasarkan intuisi, akal sehat, prasangka, 
penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis.  
Pembelajaran Saintifik menurut kemdikbud secara filosofi 
sesungguhnya didasari oleh pergeseran paradigma belajar abad 21. Ciri abad 
21 ditandai dengan era informasi (tersedia dimana saja dan kapan saja), era 
komputasi (lebih cepat menggunkan mesin, era otomasi (menjangkau semua 
pekerjaan rutin), dan era komunikasi (dimana saja dan kemana saja).  



































Dari ciri-ciri abad 21 tersebut, maka model pembelajaran yang 
seharusnya dipraktekkan sekarang juga mengakomodir hal-hal tersebut 
dengan pola sebagai berikut : 
a. Abad 21 merupaka era informasi, maka pembelajaran diarahkan untuk 
mendorong peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber observasi, 
bukan diberi tahu. 
b. Abad 21 merupaka era komputasi maka pembelajaran diarahkan untuk 
mampu merumuskan masalah [menanya], bukan hanya menyelesaikan 
masalah (menjawab). 
c. Abad 21 merupaka era komputasi maka pembelajaran diarahkan untuk 
melatih berfikir analitis [pengambilan keputusan] bukan berfikir 
mekanistis (rutin).  
d. Abad 21 merupaka era komputasi maka pembelajaran menekankan 
pentingnya kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. 
Menurut penjelasan Kemdikbud melalui Tim Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, bahwa pembelajaran saintifik adalah : 
1. Pembelajaran yang logic, berbasis pada fakta, data atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika/penalaran tertentu; bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.  
2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas 
dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran 
yang menyimpang dari alur berpikir logis. 



































3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan   
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran.  
4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi 
pembelajaran. 
5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, 
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam 
merespon materi pembelajaran. 
6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 
menarik sistem penyajiannya.  
Dari kaidah-kaidah di atas, maka pergeseran strategi yang jelas 
antara pembelajaran masa lalu dengan pembelajaran saat ini dan ke depan 
adalah bergesernya prinsip dari siswa diberitahu menjadi siswa mencari 
tahu. Prinsip tersebut terlihat dalam dua gambar berikut ini : 
Gambar 1.1 Pola Pembelajaran jaman dulu dan masa sekarang 








































Siswa seolah disuapi dan terima beres, 
tidak menyuap melainkan disuapi, guru 
berperan seolah hanya “transfer of 
knowladge” saja.  
Guru sangat bersemangat dan seolah 
tidak mempedulikan kondisi siswa 
yang sudah “pusing” dan kekenyangan 
dengan makanan yang diberikan.  
 
Gambar 2. 
Guru ibarat seorang koki, 
menghidangkan berbagai menu 
makanan yang dapat memancing dan 
merangsang selera si anak.  
Disini siswa lebih aktif dan diberi 
ruang yang luas untuk memilih 
sendiri makanan yang telah 
dihidangkan dalam rangka memenuhi 
kebutuhannya.  








































Guru berperan sebagai seorang 
penuang air dari kendi ilmu 
pengetahuan yang cukup besar 
(transfer of knowladge) ke alam gelas 
yang ukurannya tidak seberapa..  
Peserta didik terlihat benar-benar 
menjadi objek dan terima beres. 
Gambar 4. 
Guru sebagai tenaga profesional 
memposisikan dirinya sebagai 
fasilitator, mediator.  
Disini siswa lebih aktif dan diberi 
ruang unutk menyampaikan 
pendapatnya, bertanya dan 
menganalisa sendiri.  
 
5. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri atas empat   aspek 
yaitu al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi 
dan melengkapi. Al-Qur'an Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam 



































arti ia merupakan sumber akidah-akhlak, syari‟ah/fikih (ibadah, muamalah), 
sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang terdiri atas empat unsur tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri.  
Pembelajaran PAI dengan pendekatan saintifik artinya pelaksanaan 
pembelajaran PAI yang memiliki kriteria sebagai berikut
67
 : 
1. Materi pembelajarannya berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, 
khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
2. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat 
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran PAI.  
3. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat 
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran PAI.  
4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 
materi pembelajaran PAI.  
5. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
6. Tujuan pembelajarannya dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 
menarik dalam sistem penyajiannya.  
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Beberapa contoh penerapan Scientific Approach dalam pembelajaran PAI 
misalnya dapat dilihat dalam tiga apek berikut, yaitu aspek al-Qur‟an Hadis, aspek 
akhlak/budi pekerti dan aspek Sejarah Peradaban Islam. Pertama, Materi PAI 
aspek al-Qur‟an hadis dengan tema ; Bersungguh-sungguh dalam mencari Ilmu 
dan Menghormati guru. Kompetensi yang hendak dicapai adalah peserta didik 
memahami kandungan Q.S. Al- Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55): 33.  
Indikatornya adalah :  
1. Menemukan data-data tentang kebenaran ayat al mujadalah dari hasil 
penamatan terhadap lingkungan. 
2. Mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemukan dari hasil pengamatan. 
3. Mengartikan ayat al Mujadalah . 
4. Membacakan surat al Mujadalah  
5. Menyimpulkan arti kandungan surat al Mujadalah dalam diskusi 
6. Mempresentasikan hasil diskusi  
Dengan materi tersebut, maka langkah-langkah pembelajarannya dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Mengamati lingkungan kehidupan untuk menemukan bukti-bukti tentang 
kebenaan Surat Al-Mujadalah melalui lembar kerja yang telah disediakan. 
2. Mengidentifikasi dan menanyakan hal-hal yang ditemukan dari hasil 
pengamatan  
3. Mengumpulkan data dari hasil pengamatan dan Membaca Surat Al-
Mujadalah dengan tartil. 



































4. Menyimpulkan isi kandungan Al-Mujadalah setelah menterjemaahkan ayat 
11 surat Al-Mujadalah. 
5. Mengkomunikasikan isi kandungan Surat Al-Mujadalah melalui kegiatan 
presentasi tiap-tiap kelompok.  
6. Secara bersama sama membacakan dengan tartil. 
Kedua, Materi PAI aspek akhlak/budi pekerti dengan tema,  “berempati itu 
mudah, menghormati itu indah”, langkah-langkah pembelajarannya dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Observing (mengamati).  
Mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang terkait 
dengan empati, hormat terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-
hari. Menyimak dan membaca penjelasan mengenai empati, hormat terhadap 
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Questioning (menanya)  
Dengan dipandu guru mengajukan pertanyaan tentang cara 
menumbuhkan sikap empati, hormat terhadap orang tua dan guru. Mengajukan 
pertanyaan mengenai manfaat sikap empati, hormat terhadap orang tua dan 
guru.  
3. Eksperimen (eksplorasi)  
Secara berkelompok mencari contoh-contoh nyata sikap empati di 
sekolah dan di masyarakat. Mendiskusikan dan mengelompokkan data dan 
informasi tentang manfaat yang ditimbulkan oleh sikap empati, hormat 
terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari.  



































4. Asosiasi (menalar)  
Menganalisis dan menyimpulkan sikap empati, hormat terhadap orang 
tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. Menganalisis dan menyimpulkan 
hormat terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari.  
5. Networking (membentuk jejaring)  
Mensosiodramakan perilaku empati, hormat kepada kedua orang tua 
dan guru. Memaparkan pentingnya perilaku empati dalam hidup 
bermasyarakat, dan bernegara. Memaparkan pentingnya hormat dengan orang 
tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan. kemudian menyusun kesimpulan. 
Ketiga,  materi PAI aspek Sejarah Peradaban Islam dengan tema ; 
“Sejarah perjuangan Nabi Muhammad SAW. periode Mekah”. langkah-langkah 
pembelajarannya dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Mengamati  
Melihat, membaca, mendengar, memperhatikan tayangan; lalu peserta 
didik memperhatikan tayangan dan penjelasan guru tentang sejarah 
perjuangan Nabi Muhammad SAW. periode Mekah  
2. Menanya  
Menanya, memberi umpan balik, mengungkapkan, artinya dialog 
mendalam secara klasikal untuk mengungkap sejarah perjuangan Nabi 
Muhammad Saw. periode Mekah berdasarkan pengamatan terhadap tayangan 
video.  Kemudian melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan : keadaan 



































Mekah sebelum kedatangan Nabi SAW, kronologi kenabian Muhammad 
SAW dan strategi  Nabi Muhammad SAW dalam menyiarkan Islam. 
3. Eksplorasi  
Berpikir kritis, mendialogkan, mengeksperimen. Dimana peserta didik 
melakukan diskusi kelompok mengenai : Sejarah kelahiran Nabi Muhammad 
Saw. dari buku teks dan sumber lainnya, Sejarah Nabi Muhammad Saw. 
diangkat menjadi rasul berdasarkan data dari buku teks dan sumber lainnya, 
dakwah Nabi Muhammad Saw. di Mekah dari buku teks dan sumber lainnya.  
4. Asosiasi  
Menghubungkan dengan materi lain, membuat rumusan. Disini 
peserta didik melaksanakan kegiatan seperti : melakukan analisis kronologi 
sejarah kelahiran Nabi Muhammad Saw. dalam bentuk membuat diagram alur 
(mind map). Melakukan analisis kronologi sejarah Nabi Muhammad Saw. 
diangkat menjadi rasul dalam bentuk membuat diagram alur (mind map). 
Melakukan analisis dakwah Nabi Muhammad Saw. di Mekah dalam bentuk 
membuat diagram alur (mind map).  
5. Komunikasi  
Mempresentasikan, mendialogkan, menyimpulkan. Di tahap ini 
peserta didik melaksanakan kegiatan : Menyajikan paparan kronologi sejarah 
kelahiran Nabi Muhammad Saw. dalam bentuk membuat diagram alur (mind 
map). Menyajikan paparan kronologi sejarah diangkatnya Nabi Muhammad 
Saw. sebagai rasul dalam bentuk membuat diagram alur (mind map). 
Menyajikan paparan analisis dakwah yang dilakukan rasul di Mekah dalam 



































bentuk membuat diagram alur (mind map). Menanggapi pertanyaan dan 
menyusun kesimpulan. 
Dari empat aspek PAI tersebut memiliki karakteristik yang bermacam-
macam, bahkan menghendaki pola pikir yang disebut oleh pendekatan saintifik 
sebagai pola pikir non-ilmiah, sebagai contoh aspek Aqidah. Dalam hal ini, 
apabila lima langkah tersebut di atas diterapkan dalam aspek Aqidah, maka akan 
terlihat adanya kerancuan. Hal ini karena pendekatan saintifik mengharuskan guru 
menyuguhi siswa materi pembelajaran yang berbasis pada fakta (bisa diindra 
secara empiris). Sementera itu, aspek Aqidah yang di dalamnya berisi muatan 
ketauhidan sulit untuk disajikan fakta yang dapat dibuktikan secara empirirs.
68
 
Contohnya adalah ketika membahas tentang keyakinan adanya Malaikat Izrail 
sebagai malaikat yang bertuga mencabut nyawa. Pertanyaan yang kemudian 
muncul adalah „Bagaimana guru memberikan fakta mengenai Malaikat Izrail yang 
bisa diindra atau disajikan secara empiris?” Kesimpulannya adalah apabila aspek 
Aqidah terlalu “dipaksa” untuk mendekati fakta empiris, maka dapat menjadikan 
supermasi akal lebih tinggi dri pada otoritas wahyu.
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D. Penilaian Autentik 
1. Pengertian Penilaian Autentik.  
 Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 terdapat penilaian autentik 
dan non-autentik. Disebutkan dalam Peraturan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan nomor 104 tahun 2014 pasal 1 ayat 2, penilaian autentik 
adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik untuk 
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menunjukkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 




Dengan demikian bisa dikatakan bahwa penilaian autentik 
merupakan suatu proses monitoring terhadap peserta didik agar didapatkan 
informasi dan hasil dari pembelajaran serta pemilihan strategi yang sesuai 
untuk pembelajaran selanjutnya dengan melihat sikap, pengetahuan dan 
keterampilannya. 
2. Fungsi Penilaian Autentik 
Fungsi dari penilaian menurut Nana Sudjana, adalah sebagai 
berikut:
71
 (a) alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional. 
Dengan demikian penilaian harus mengacu pada rumusan-rumusan tujuan 
intruksional, (b) umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. 
Perbaikan mungkin dilakukan dalam hal tujuan intruksional, kegiatan 
belajar siswa, strategi mengajar guru dan lain-lain, (c) dasar dalam 
menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang tua. Dalam 
laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan belajar siswa 
dalam berbagai bidang studi dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang 
dicapainya. 
Penilaian di sini berfungsi sebagai alat untuk mengetahui seberapa 
berhasilkah proses belajar mengajar yang terjadi. Selain itu juga sebagai 
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perbaikan dalam melakukan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru kepada siswa. Sebagaimana yang tertulis dalam perkmendikbud nomor 
104 tahun 2014 pasal 3 ayat 1 yang menyebutkan: “Penilaian hasil belajar 
oleh pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan belajar, memantau hasil 
belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan”.72 
Fungsi penilaian yang lainnya di sini bukan hanya untuk menentukan 
kemajuan belajar siswa, tetapi sangat luas. Fungsi penilaian adalah sebagai 
berikut: (a) Penilaian membantu siswa merealisasikan dirinya untuk 
mengubah atau    mengembangkan perilakunya, (2) penilaian membantu 
siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah dikerjakannya, (3) penilaian 
membantu guru untuk menetapkan apakah metode mengajar yang 
digunakannya telah memadai, (4) penilaian membantu guru membuat 
pertimbangan administrasi.
73
  Sedangkan dalam permendikbud nomor 104 
menyatakan bahwa fungsi dari penilaian sendiri mencakup dua item, yakni:  
 Formatif yaitu memperbaiki kekurangan hasil belajar peserta didik 
dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada setiap kegiatan 
penilaian selama proses pembelajaran dalam satu semester, sesuai 
dengan prinsip Kurikulum 2013 agar peserta didik tahu, mampu dan 
mau. Hasil dari kajian terhadap kekurangan peserta didik digunakan 
untuk memberikan pembelajaran remedial dan perbaikan RPP serta 
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proses pembelajaran yang dikembangkan guru untuk pertemuan 
berikutnya. 
 Sumatif yaitu menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada 
akhir suatu semester, satu tahun pembelajaran, atau masa pendidikan 
di satuan pendidikan. Hasil dari penentuan keberhasilan ini digunakan 
untuk menentukan nilai rapor, kenaikan kelas dan keberhasilan belajar 
satuan pendidikan seorang peserta didik. 
Dari berbagai paparan diatas, fungsi penilaian sangatlah 
komplek dalam hal belajar mengajar, tidak hanya untuk peserta didik, 
namun juga untuk pendidikan dan lembaga yang menaungi pendidikan 
agar selanjutnya bisa lebih baik setelah diadakan penilaian. Karena pada 
hakikatnya, pendidikan itu merupakan proses peningkatan kualitas 
manusia agar memiliki kemampuan real.
74
 
3.   Tujuan Penilaian Autentik 
          Nana Sudjana menyebutkan tujuan dari penilaian adalah sebagai 
berikut:
75 
a. Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata 
pelajaran yang ditempuhnya. 
b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, 
yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para 
siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan 
dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran 
serta strategi pelaksanaanya. 
d. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang dimaksud 
meliputi pemerintah, masyarakat, dan para orang tua siswa. 
Dari pendapat di atas, penilaian mempunyai tujuan mendeskripsikan hasil 
belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam 
proses pembelajaran tersebut. Selain itu juga dapat mengetahui keberhasilan 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, di sini dapat terlihat berhasil 
tidaknya guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Karena pembelajaran 
mengarahkan bagaimana membelajarkan peserta didik bukan apa yang dipelajari 




Apabila hasilnya kurang baik maka dapat dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaan proses pendidikan sehingga dapat memberikan 
pertanggungjawaban terhadap pihak sekolah. Dan dalam permendikbud nomor 
104 pasal 3 ayat 3 menyebutkan bahwa tujuan dari penilaian adalah:  
a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi. 
b. Untuk menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi. 
c. Untuk menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan 
tingkat penguasaan kompetensi. 
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d. Untuk memperbaiki proses pembelajaran.77 
4. Sistem dan Karakteristik Penilaian Autentik 
Menurut Zainal Arifin, terdapat lima sistem dalam penilaian
78
, yaitu: 
1. Penilaian kelas dalam pembelajaran kelas, gurulah yang bertugas untuk 
megadakan penilaian kelas yang bertujuan untuk mengetahui kemajuan 
dan hasil dari pembelajaran pada peserta didik, mendiagnosis kesulitan 
belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses pembelajaran dan 
penentuan kenaikan kelas. Pelaksanaan penilaian kelas ini juga harus 
memerhatikan prinsip-prinsip yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 




    Menurut Mulyasa motivasi merupakan suatu dorongan 
yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu hal.
80
 
Penilaian kelas diajukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
melalui pemahaman atas kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 
peerta didik dan juga guru. Penilaian tidak semata untuk penilaian 
akhir, namun arti dari penilaian bagi peserta didik. Guru bertugas untuk 
memberitahu makna dari penilaian ini agar peserta didik lebih 
termotivasi dalam pelaksanaan belajar mengajar. 
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2) Validitas. Penilaian tidak hanya untuk melengkapi syarat  
administrative belaka, namun juga untuk memperoleh informasi 
ketercapaian peserta didik yang terumuskan dalam kurikulum 
pendidikan. 
3) Adil. Setiap peserta didik punya kesempatan yang sama dalam 
proses pembelajaran tanpa memandang derajat, ras dan statusnya. 
4) Terbuka. Penialaian yang baik itu yang bisa dipahami baik oleh penilai 
maupun yang dinilai. Keterbukaan dalam prosedur dan kriteria 
penilaian akan mampu membangkitkan motivasi dan pemahaman dalam 
pencapaian kompetensi. 
5) Berkesinambungan. Pada hakikatnya, penilaian kelas merupakan bagian 
integral proses pembelajaran. Oleh karenanya proses penilaian harusnya 
dilakukan terus menerus dan berkesinambungan. 
6) Bermakna. Tersusun dan terarah harus ada pada penilaian 
kelas,sehingga hasil yang didapat benar-benar bermakna kepada semua 
pihak pembelajaran khususnya pada peserta didik. 
7) Menyeluruh. Pada kurikulum berbasis kompetensi di arahkan untuk 
perkembangan siswa secara utuh, sehingga penilaiannya pun harus 
memberikan informasi secara utuh tentang perkembangan peserta didik 
pada setiap aspek. 



































8) Edukatif . Penilaian tidak hanya terpaku pada kompetensi siswa saja, 
namun juga harus ada timbal balik antara guru dan murid sehingga bisa 
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran.81 
  Penilaian kelas ini terdiri atas kegiatan ulangan harian, pemberian 
tugas serta ulangan umum. Dan bahan dari penilaian sendiri sesuai dengan 
kalender pendidikan. 
2. Tes kemampuan dasar 
 Tes kemampuan dasar ini berfungsi untuk mengetahui kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan dalam rangka 
memperbaiki program pembelajaran atau biasa disebut dengan program 
remedial.
82
  Biasanya tes ini dilakukan pada setiap tahun akhir pembelajaran 
(akhir kelas III). 
3. Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikat.  
  Dalam akhir pembelajaran tepatnya di akhir semester dan akhir 
tahun pelajaran diadakan penilaian yang berguna untuk mendapatkan 
gambaran secara utuh dan menyeluruh dalam pencapaian ketuntasan peserta 
didik dalam kurun satuan waktu tertentu. Sebagai keperluan sertifikasi, 
kinerja serta hasil belajar yang sudah tercantumkan dalam Surat Tanda 
Tamat Belajar dan tidak hanya dilihat pada hasil penilaian akhir jenjang 
sekolah para peserta didik.  
4. Benchmarking. 
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 Menurut Zainal, benchmarking adalah suatu penilaian terhadap 
proses dan hasil untuk menuju ke suatu unggulan yang memuaskan. 
Pengukuran keunggulan ini dapat di tentukan pada tingkat sekolah, daerah 
maupun nasional. Untuk dasar dalam pembinaan guru dan kinerja sekolah, 
pengadaan penilaian dilakukan secara berkesinambungan sehingga peserta 
didik dapat mencapai tahap keunggulan pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan dan kemahirannya.  
  Dan untuk memperoleh data dan informasi pencapaian 
benchmarking dapat dilakukan penilaian secara nasional pada akhir satuan 
pendidikan. Yang akhirnya hasil dari penilaian tersebut digunakan untuk 
memberi peringkat sekolah dan tidak untuk memberikan nilai akhir pada 




5. Penilaian program 
 Penilaian ini dilakukan secara berkala dan continue oleh 
Departemen Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan. Pengadaan 
penilaian program ini berfungsi untuk mengetahui kesesuaian kurikulum 
dengan dasar, fungsi, tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaian dengan 




 Sedangkan karakteristik dari penilaian kurikulum 2013 berbeda 
dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. Pada penilaian autentik kurikulum 
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2013 ini pelaksanaannya lebih terperinci dan menyeluruh, baik dari segi 
sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Perincian pembahasannya 
sebagai berikut:  
a. Belajar tuntas  
     Pada pembahasan ini dimaksudkan pada peserta didik yang tidak 
diperbolehkan mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mampu 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan prosedur yang 
benar dan hasil yang baik. Hal ini untuk kompetensi pada kategori 
pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4). 
     Asumsi yang digunakan dalam pembelajaran tuntas adalah peserta 
didik dapat belajar apapun, namun waktunya saja yang berbeda. Yang 
perlu diperhatikan oleh guru ialah mengerti bagaimana karakteristik 
peserta didiknya yang berbeda-beda, sehinga mampu untuk memberikan 
pengajaran, motivasi dan pendampingan dengan cara berbeda. Disini 
guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan yang tentunya bisa memberi pemahaman 
bagi peserta didik. 
b. Otentik 
     Penilaian ini memandang penilaian dan pembelajaran secara 
terpadu. Harus mencerminkan dunia nyata, bukan hanya dunia sekolah. 
Menggunakan berbagai cara dan juga penilaian holistic (kompetensi utuh 
merefleksikan pengetahuan, ketarmpilan dan sikap). Penilaian ini tidak 
hanya tidak hanya difokuskan terhadap apa yang diketahui oleh peserta 



































didik, namun sekaligus menekankan apa saja yang bisa dilakukan oleh 
mereka. Wawasan luas sangat diperluakan guru dalam penilaian otentik 
ini. Pengalaman-pengalaman guru dalam dunia nyata yang menjadi 
pijakan dalam penilaian ini. Dalam pembelajarannya, guru bisa 
memberikan contoh permasalahan-permasalahan dalam dunia nyata yang 
mungkin bisa dipecahkan oleh peserta didik. Sehingga peserta didikpun 
juga mengetahui contoh bagaimana permasalah yang bisa saja mereka 
hadapi dalam dunia. 
c. Berkesinambungan 
     Mendapatkan gambaran yang utuh mengenai segala 
perkembangan hasil belajar siswa, memantau proses, kemajuan dan 
perbaikan hasil terus secara menerus dalam bentuk penilaian proses, serta 
berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan merupakan tujuan dari 
penilaian secara berkesinambungan. 
d. Berdasarkan acuan kriteria 
     Kemampuan yang dimiliki oleh siswa tidak hanya dibandingkan 
dengan kelompoknya, namun dibandingkan terhadap kriteria yang 
ditetapkan, misal pada ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh satuan 
pendidikan masing-masing. 
e. Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi 
          Teknik penulisan yang bervariasi dapat berupa tertulis, lisan, produk, 
portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan ataupun penilaian diri.85 
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5. Teknik dan Instrument Penilaian Autentik 
Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, penilaiannya menggunakan 
penilaian autentik yang dikelompokkan menjadi tiga aspek, yakni: 
a. Penilaian sikap  
Penilaian sikap ini berhubungan dengan sikap para peserta didik 
kepada guru, mata pelajaran, proses pembelajaran dan nilai atau norma 
yang berhubungan dengan materi yang disampaikan/dipelajari. Beberapa 
cara yang bisa digunakan dalam penilaian sikap antara lain:
86
 
 Observasi, yakni sikap maupun perilaku siswa direkam dan dilakukan 
secara berkesinambungan dengan menggunakan pedoman observasi 
yang berisi sejumlah indikator yang meliputi sikap-sikap yang 
diamati.  
 Penilaian diri, merupakan teknik yang dilakukan dengan cara 
menggunakan kekurangan atau kelebihan peserta didik sebagai 
indicator pencapaian kompetensi. 
 Penilaian pengetahuan. Penilaian ini berhubungan dengan kompetensi 
kognitif.  Model penilaiannya dapat berupa tes tulis, tes lisan maupun 
penugasan. 
1) Instrument tes tulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 
singkat, benar salah, menjodohkan atau uraian yang semuanya 
dilengkapai dengan pedoman penskoran. 
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2) Instrument tes lisan dapat berupa daftara pertanyaan yang di 
utarakan secara langsung.  
3) Instrument penugasan berupa pekerjaan rumah atau proyek yang 
dikerjakan individual atau kelopok sesuai dengan instrument guru 
dan jenis tugas. 
 Penilaian keterampilan. Penilaian ini berhubungan dengan kompetensi 
keterampilan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Guru 
menilai kompetensi keterampilan pada siswa dengan penilaian kinerja, 
yakni penilaian yang menuntut siswa untuk mendemonstrasikan 
kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik/penilaian 

















































BAB  III 
Metodologi Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian pengembangan 
(Development Research). Penelitian pengembangan berfungsi untuk 
memvalidasi dan mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti 
produk itu telah ada, dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas 
produk tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa 
memperbaruhi produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, 
dan efisien) atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum pernah 
ada).
87
 Metode ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengembangkan produk pendidikan dalam hal ini produk bahan ajar yang 
berupa LKS. 
Tujuan dari penelitian pengembangan berbeda dengan penelitian yang 
lainnya karena pada penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji teori 
melainkan untuk mengembangkan produk yang sudah ada yang nantinya dapat 
digunakan pada proses pembelajaran.  
B. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar 
ini adalah  model ADDIE yang digagas pertama kali oleh Dick and Carry.
88
 
Model pengembangan ADDIE  merupakan salah satu model desain 
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 Langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang 
digunakan pada model ini  berupa analyze (analisis), design (desain), 
development (mengembangkan), implementation (menerapkan and evaluation 
(mengevaluasi).  
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan produk, model ini dapat 
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media, dan bahan ajar. ADDIE 
muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. 
Salah satu fungsinya ADDIE  yaitu menjadi pedoman dalam membangun 
perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan 
mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 
Model ini merupakan model yang sangat umum yang biasanya 
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    Gambar 1.2  Model  Pendekatan ADDIE untuk Mengembangkan Produk 
C. Prosedur Pengembangan 
 Prosedur pengembangan pada model ADDIE ini memiliki lima 
tahap yang masing-masing tahap dikembangkan lagi lebih rinci sebagai 
berikut: 
1. Analyze (analisis) 
 Pada tahap ini, dilakukan analisis perlunya pengembangan 
model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-
syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. Diawali oleh 
adanya masalah dalam bahan yang sudah diterapkan.  Masalah dapat 
terjadi karena bahan ajar yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan 
kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta 
didik, dsb. 91 
 Setelah analisis masalah perlunya pengembangan bahan ajar baru, 
juga dilakukan analisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan bahan 
ajar baru tersebut. Proses analisis  dilakukan dengan menjawab beberapa  
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah pembelajaran yang dihadapi, 
fasilitas yang mendukung dan kemampuan guru untuk menerapkan bahan 
ajar. Dalam analisis ini, jangan sampai terjadi ada rancangan yang bagus 
tetapi tidak dapat diterapkan karena beberapa keterbatasan. Misalnya saja 
tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk melaksanakannya. Analisis 




diakses 29 Pebruari 2017. 



































bahan ajar baru perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila 
bahan ajar tersebut diterapkan. 
2. Design (perancangan) 
 Dalam perancangan bahan ajar, tahap desain memiliki kemiripan 
dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan 
proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang 
skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 
pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil 
belajar. Rancangan bahan ajar ini masih bersifat konseptual dan akan 
mendasari proses pengembangan berikutnya.
92
 
  Dalam tahap ini dibuat sebuah draf bahan ajar yang akan 
dikembangkan. Draf tersebut untuk memudahkan  dalam mengembangkan 
bahan ajar  baru. Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu merumuskan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran berdasarkan materi yang ada. 
3. Development (pengembangan) 
 Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi 
rancangan produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual 
penerapan bahan ajar baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang 
masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 
diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design telah 
dirancang penggunaan bahan ajar baru yang masih konseptual, maka pada 
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tahap pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran 
dengan bahan ajar baru tersebut seperti media dan materi  pelajaran.
93
 
 Pada tahap ini dilakukan sebuah produksi atau membuat bahan ajar  
melalui pendekatan saintifik yang dilengkapi penilaian autentik 
berdasarkan draft yang ada. Dalam tahap ini juga dilakukan uji validasi 
oleh ahli materi. 
4. Implementation (implementasi) 
 Pada tahap ini diimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah 
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama 
implementasi, rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan 
pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model 
baru yang dikembangkan yakni bahan ajar  melalui pendekatan scientific 
dan penilaian autentik. Setelah diterapkan kemudian dilakukan evaluasi 
awal untuk memberi umpan balik pada penerapan berikutnya.
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 Pada tahap implementasi yang dilakukan adalah kegiatan untuk 
menilai apakah bahan ajar  ini layak untuk digunakan oleh siswa kelas VII 
di MTs Negeri Krian Sidoarjo. Dalam langkah uji coba lapangan ini 
menggunakan uji coba kelompok besar yang akan diujikan pada 26 peserta 
didik  kelas VII-F.  
5. Evaluation (evaluasi) 
 Evaluasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh peserta didik 
menguasai materi pembelajaran. Ada dua evaluasi dalam tahap ini yaitu 
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evaluasi dalam rangka memperoleh umpan balik dalam proses 
pembelajaran dan evaluasi untuk mengukur pencapaian pembelajaran. 
Evaluasi juga harus memberikan hasil pencapaian nilai dari masing-
masing peserta didik sebagai parameter keberhasilan dalam pengembangan 
dan implementasi bahan ajar yang sudah dibuat.
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 Evaluasi diperoleh dari data Pretest dan Posttest yang diambil dari 
kelas VII-F yang berjumlah 26 peserta didik. Data Pretest dan Posttest 
nantinya akan dibandingkan, apakah ada perubahan belajar yang terjadi 
pada siswa sebelum belajar menggunakan bahan ajar  melalui pendekatan 
saintifik dan sesudah belajar menggunakan bahan ajar  melalui pendekatan 
saintifik. Pretest diberikan. pada siswa sebelum bahan ajar  diuji cobakan. 
Untuk Posttest diberikan sesudah siswa belajar dengan menggunakan 
bahan ajar yang sudah dikembangkan. 
D. Uji Coba Produk 
 Uji coba produk dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat 
evektifitas produk. 
1.   Desain Uji Coba 
 Produk berupa bahan ajar melalui pendekatan scientific dan 
penilaian autentik sebagai hasil dari pengembangan diuji keefektifannya 
dengan uji coba lapangan terhadap subyek uji coba. Sedangkan uji 
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lapangan dilakukan dengan desain eksperimen (before after), dengan 
membandingkan sebelum dan sesudah treatment.
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          X 
 
Gambar 1.3  Desain Eksperimen (before-after) 
           P1  Nilai pre-test dan P2 Nilai post-test,  X adalah treatment 
 
2.  Subyek Uji Coba 
 Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan bahan ajar melalui 
pendekatan scientific dan penilaian autentik kelas VII mata pelajaran Al 
Qur‟an Hadits semester ganjil adalah 26 siswa kelas VII-F di MTs Negeri 
Krian Sidoarjo. Selain itu ahli materi dan guru mata pelajaran Al Qur‟an 
Hadits. 
3. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengetahui desain pengembangan bahan 
ajar menggunakan data kualitatif yang diperoleh dari hasil penilaian 
kritik dan saran guru mata pelajaran dan tim ahli. Hal ini dilakukan 
melalui wawancara  dengan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang 
berisi masalah-masalah yang dihadapi siswa dan guru dalam 
menggunakan bahan ajar  sebelum dikembangkan serta penilaian produk 
hasil pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik. Sedangkan 
untuk mengetahui efektifitas hasil pengembangan bahan ajar  
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menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil angket siswa 
kelas VII-F MTs Negeri Krian dan  hasil tes perolehan hasil belajar 
siswa. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian pengembangan ini adalah (a) pedoman wawancara, (b) angket, 
(c) lembar validasi, dan (d) lembar tes hasil belajar (pre-test dan post-
test). 
a. Pedoman wawancara 
   Pedoman wawancara digunakan sebagai dasar untuk 
mengetahui masalah atau kendala yang dirasakan guru mata pelajaran 
Al Qur‟an Hadits pada saat mengajar dalam studi pendahuluan. Hasil 
wawancara dengan guru digunakan sebagai informasi penting yang 
nantinya digunakan untuk mengembangkan bahan ajar. Ada 4 
pertanyaan yang harus dijawab oleh guru mata pelajaran Al Qur‟an 
Hadits sebagai ahli materi sehubungan dengan permasalahan yang 
berhubungan dengan bahan ajar Al Qur‟an Hadits di MTs Negeri 
Krian. Sedangkan hasil wawancara dengan tim ahli (ahli materi dan 
ahli disain) digunakan sebagai informasi penting untuk mengetahui 
menariknya disain produk yang dikembangkan. Hal ini bisa dilihat di 
hasil validasi dalam bentuk kritik dan saran (komentar validator). 
 
 



































b. Instrumen angket 
   Instrumen angket  digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam rangka mengetahui efektifitas bahan ajar  yang dikembangkan 
setelah proses uji coba lapangan (respon siswa). Jenis angket yang 
digunakan berupa angket tertutup yaitu angket yang sudah disediakan 
jawaban sehingga siswa tinggal memilih dan angket terbuka untuk 
memberikan kritik dan saran untuk perbaikan produk bahan ajar. 
Jumlah item angket ada 10 soal dengan pilihan jawaban sebanyak 4 
(empat) yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. 
Adapun   bentuk instrumen angket respon siswa adalah sebagai 
berikut : 






SS S KS TS 
1 Bahan ajar LKS ini dapat menarik siswa/siswi 
dalam belajar 
    
2 Penggunaan bahan ajar LKS ini dapat 
memberi semangat dalam belajar siswa 
    
3 Soal-soal pada bahan ajar LKS ini mudah 
dipahami siswa 
    
4 Siswa/siswi merasa mudah memahami materi 
yang ada dalam bahan ajar LKS ini 
    
5 Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat 
dalam bahan ajar LKS ini mudah dibaca 
    
6 Selama belajar dengan bahan ajar  ini  
siswa/siswi tidak menemui kata-kata sulit 
    
7 Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 
LKS ini bisa dipahami 
    
8 Soal-soal dalam bahan ajar ini sesuai dengan 
kompetensi 
    



































9 Bentuk penilaian dalam bahan ajar ini 
bervariatif dan tidak monoton  
    
10 Bahan ajar LKS ini bisa diterapkan 
penggunaannya di dalam pembelajaran 
    
 
c. Lembar validasi 
   Instrumen lembar validasi  digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam rangka mengetahui desain bahan ajar 
yang sesuai dengan pendekatan saintifik termasuk isi materi bahan 
ajar. Adapun yang menjadi validator ahli disain adalah dosen tetap 
UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Tarbiyah dan Pasca Sarjana 
yaitu  Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag. Sedangkan validator ahli 
materi adalah guru Al Qur‟an Hadits di MTs Negeri Krian yakni , 
Nur. Hidayat, M.Pd.I dan Wiwik Ainatul Widad, S.Pd.I. Adapun 
aspek yang divalidasi ahli media sebanyak 2 aspek yaitu aspek 
kelayakan penyajian dan aspek kelayakan  kegrafikaan, sedangkan 
aspek yang divalidasi ahli materi sebanyak 2 aspek yaitu aspek 
kelayakan isi materi dan aspek kelayakan bahasa. Berikut ini adalah 
aspek yang dinilai oleh tim ahli: 






Aspek yang dinilai 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kelayakan isi 
materi 
a. Kesesuaian dengan 
KI-KD 
     
  b. Kesesuaian dengan 
kebutuhan siswa 
     



































  c. Kesesuaian dengan 
kebutuhan bahan ajar 
     
  d. Kebenaran substansi 
materi bahan ajar 
     
 






Aspek yang dinilai 
Penilaian 






a. Kejelasan tujuan 
dalam pengembangan 
bahan ajar  
     
  b. Keruntutan konsep 
pengembangan bahan 
ajar  
     




     




     
 






Aspek yang dinilai 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
3 Kelayakan 
bahasa 
a. Keterbacaan pesan 
dalam pengembangan 
bahan ajar 
     
  b. Kejelasan pemaparan 
struktur teks dalam 
bahan ajar 
     
  c. Kejelasan pemaparan 
ciri bahasa dalam 
bahan ajar 
     
  d. Kejelasan informasi 
dalam pengembangan 
     









































     
 






Aspek yang dinilai 
Penilaian 








a. Ketepatan penggunaan 
huruf (jenis & ukuran 
pengembangan bahan 
ajar) 
     
  b. Ketepatan lay out, tata 
letak pengembangan 
bahan ajar 
     
  c. Kesesuaian ilustrasi, 




     
  d. Kesesuaian 
pengembangan bahan 
ajar dengan kurikulum 
2013 
     
  e. Harmonis dan 
memperjelas fungsi 
     
  f. Kreatif  dan dinamis      
 
d. Lembar tes hasil belajar. 
   Instrumen tes hasil belajar digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam rangka mengetahui efektifitas bahan ajar yang 
dikembangkan apakah bisa meningkatkan hasil belajar apa tidak. Ini 



































dibuktikan dengan pre-test dan post-test, sebelum menggunakan 
bahan ajar dan sesudah menggunakan bahan ajar ini. Ada 10 soal 
yang harus dijawab setiap siswa baik pre-test maupun post-test dalam 
bentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban yaitu a, b, c dan d. 
(lihat lampiran “soal pre-test dan post-test) 
5. Teknis Analisis Data 
 Untuk mengolah data hasil pengembangan maka perlu digunakan  
analisis, yang diuraikan sebagai berikut : 
a) Data hasil wawancara 
  Hasil wawancara yang sudah diperoleh dari beberapa guru 
mata pelajaran Al Qur‟an Hadits tentang permasalahan yang ada 
terkait dengan penggunaan bahan ajar  akan dianalisis dan 
disimpulkan secara deskriptif  kualitatif dengan memberikan narasi 
yang logis sesuai dengan tujuan penelitian dan untuk mengetahui 
keberadaan masalah dan tindakan selanjutnya. Analisis juga 
dilakukan berdasarkan wawancara pada validator tim ahli yang 
berhubungan dengan disain produk yang dikembangkan.  
b) Data hasil angket 
   Data hasil angket respon siswa yang diperoleh dari proses  
pengembangan bahan ajar  melalui pendekatan saintifik dan 
penilaian autentik kelas VII MTs Negeri Krian dianalisis dengan 
cara dicari rata-ratanya, kemudian ditetapkan kategorinya. Kategori 
data angket ditetapkan berdasarkan kategori jenjang (ordinal). 



































Mengacu kepada langkah-langkah penentuan luas interval kategori 
menurut Saefuddin Azwar, kategori angket yang digunakan dalam 
penelitian sebagai berikut : 
Tabel 2.6 Kategorisasi Data Angket 
Interval Kategori 
( + 2 ) < X Sangat baik 
 <  X ≤ ( + 2 ) Baik 
( ─ 2 ) < X ≤  Kurang baik 
X ≤  ( ─ 2 ) Tidak baik 
 Keterangan: 
X   = luas interval kategori 
   = satuan deviasi standar     
           
 
 ) 
    = rerata teoritis       
          
 
 ) 
Xmin  = skor terkecil 
Xmaks  = skor terbesar 
   Adapun langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:
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a) Menentukan Xmin dan Xmaks 
b) Menghitung  luas interval ( Xmaks -  Xmin ) 
c) Menghitung satuan deviasi standar () 
d) Menghitung rerata teoritis (  ) 
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e) Menentukan nilai setiap kategori validitas 
   Berdasarkan langkah-langkah tersebut maka ditentukan 
kategori validitas sebagai berikut: 
a) Xmin  = 1  dan  Xmaks  = 4 
b) Luas interval  : 4 – 1 = 3 
c) Satuan deviasi standar () :  = 
      
 
  = 0,5 
d) Rerata teoritis (  ) :  = 
      
 
  = 1,5 
     Tabel 2.7  Hasil Perhitungan Kategorisasi Data Angket 
Interval Kategori 
3,5 ≤ X ≤ 4,0 Sangat baik 
2,5 ≤ X ≤ 3,5 Baik 
1,5 ≤ X ≤ 2,5 Kurang baik 
0,5 ≤ X ≤ 1,5 Tidak baik 
 
  Kriteria yang digunakan untuk  memutuskan bahwa bahan ajar 
memiliki derajat kevalidan dan keefektifan yang memadai adalah 
apabila rerata hasil penilaian untuk keseluruhan aspek, minimal 
berada dalam kategori baik. Apabila tidak demikian, maka perlu 
dilakukan revisi berdasarkan saran-saran atau dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang nilainya kurang.  
 



































c) Data hasil validasi  
     Data hasil validasi tim ahli dianalisis untuk mengetahui 
kelayakan bahan ajar (desain pengembangan bahan ajar). Untuk 
menganalisis digunakan rumus sebagai berikut: 
                       P 
  
    
        
 
P  = Presentase kelayakan 
∑x  = Jumlah total jawaban skor validator  
∑xi  = Jumlah total skor jawaban tertinggi 
 
   Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat  
pencapaian karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian 
(skor) dan disesuaikan dan diadaptasi dengan kategori yang telah 
ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi penilaian.
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0-20 Tidak layak Revisi 
21-40 Kurang layak Revisi 
41-60 Cukup layak Revisi kecil 
61-80 Layak Tidak perlu revisi 
81-100 Sangat layak Tidak perlu revisi 



































Berdasarkan tabel 2.8 di atas, penilaian dikatakan valid/layak jika 
memenuhi syarat pencapaian mulai dari 60-100 % dari seluruh unsur 
yang terdapat dalam angket penilaian tim ahli. Penialain harus 
memenuhi kriteria valid/layak. Jika kriteria tidak valid/layak maka 
perlu dilakukan revisi sampai mencapai kriteria valid/layak. 
(d) Data hasil tes hasil belajar. 
 Hasil tes diperoleh dari tes awal dan tes akhir untuk mengetahui 
hasil belajar kelompok uji coba sasaran yakni siswa MTs kelas VII 
sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan bahan ajar 
melalui pendekatan scientific dan penilaian autentik. Selanjutnya untuk 
memperkuat data maka dilakukan analisis t-test. 
Untuk menganalisis, menggunakan pre-test dan post-test one group    







t =  uji-T 
Md = Mean dari perbedaan pre-tes dan pos-tes ( x2 – x1 )  
Xd = deviasi masing-masing subyek (d – Md) 
∑x2 d = jumlah kuadrat deviasi 
N = subyek pada sampel dengan N – 1 
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PENYAJIAN  DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat MTs Negeri Krian  
a. Tahun 1967 berdirilah Madrasah Muallimin-Muallimat bertempat di 
Mojosantren Krian. 
b. Tahun 1970 Madrasah Muallimin- Muallimat diubah menjadi PGAN ( 
Pendidikan Guru Agama Negeri ) 4 tahun dengan SK MENAG No. 163 
tahun 1970 tertanggal 1 Agustus, hal ini berkat dukungan dari Orpol, 
Ormas Islam, Kepala MI se-kecamatan Krian, dan persetujuan Bupati 
Kepala Daerah Tingkat  II  Sidoarjo. 
c. Tahun Ajaran 1978/1979 PGAN 4 tahun diubah menjadi MTsN Krian 
berdasarkan SK MENAG Nomor 16 tahun 1978 dengan lama belajar 3 
tahun, bertempat di Jl. Raya Mojosantren No. 44 Krian. 
d. Tahun Ajaran 1984/1985 MTsN Krian pindah tempat di gedung sendiri 
dengan alamat Jl. Raya Junwangi No. 1 Krian Kabupaten Sidoarjo 
Telp.031 8975433 
2. Profil MTsN Krian  
  Penulisan profil MTs Ngeri Krian bertujuan memberikan gambaran 
obyektif keadaan sekolah sehingga dapat dijadikan acuan dalam 
meningkatkan dan mengembangkan sekolah oleh pengelolah dan 
penyelenggara sekolah sebagai laporan rutin kepada instansi yang terkait 
(dinas pendidikan) sehingga dapat diketahui daftar kebutuhan sekolah dan 
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sebagai landasan awal pengawasan pembinaan terhadap sekolah, berikut ini 
paparan tentang profil MTs Negeri Krian. 
a. Nama sekolah : MTs Negeri Krian  
b. Tingkat/Status sekolah  : Negeri / Swasta 
c. Status Akreditasi : TERAKREDITASI A 
d. NPSN : 20582181 
e. Alamat Sekolah : Jl. Junwangi No. 1  
f. Kecamatan : KRIAN  
g. Kabupaten : SIDOARJO 
h. Waktu belajar : Pagi/ Siang/ Sore/ Malam 
i. Berdiri Sejak : 1967 
j. Telepon : (031) 8975433 
k. Email  : mtsn_krian@yahoo.co.id  
3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah  
a. Visi Madrasah  
“Unggul Dalam Akhlakul Karimah Dan Terdepan Dalam Prestasi” 
Indikator ketercapaian Visi tersebut di atas adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatnya seluruh keimanan dan ketaqwaan warga sekolah melalui 
pelaksanaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari 
2) Terwujudnya peserta didik sebagai insan yang berakhlak mulia dan 
berkepribadian  
3) Meningkatnya semangat berbangsa dan bernegara melalui peningkatan 
kegiatan-kegiatan cinta tanah air dan bangsa, disiplin dan bertanggung jawab 



































4) Terwujudnya peserta didik sebagai insan kreatif, inovatif dan memiliki 
penguasaan terhadap Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  
5) Menghasilkan lulusan yang berprestasi dalam bidang akademik dan non 
akademik 
6) Meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas peserta didik dalam 
mengembangkan keunggulan lokal sebagai salah satu bekal dalam hidup 
mandiri di masyarakat. 
b. Misi Madrasah 
Untuk mencapai visi MTs Negeri Krian yang telah dicita – citakan maka 
ditetapkanlah misi sebagai berikut : 
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran ISLAM sehingga 
menjadi  seorang  yang benar-benar bertaqwa kepada Allah  SWT.(SKL SP 
no 1, no 15) 
2) Menumbuhkan semangat keunggulan untuk belajar mandiri secara intensif 
kepada seluruh warga madrasah sesuai dengan potensi yang dimiliki (SKL SP 
no 8, no 9) 
3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 
sehingga dapat berkembang secara optimal.(SKL SP no 2) 
4) Menumbuhkan dan mendorong keunggulam dalam bidang bahasa Inggris, 
bahasa Arab dan penerapan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang terwujud 
dalam bentuk gemar membaca, menulis dan berbicara (SKL SP no 16,no 
19,no 20,no 21) 



































5) Mendorong menjadi lulusan yang berkualitas, berprestasi, disiplin tinggi dan 
berakhlakul karimah.(SKL SP no 3) 
6) Mengembangkan sikap toleransi dengan melaksanakan hak dan kewajiban 
secara bertanggung jawab sesuai dengan aturan sosial yang berlaku di 
masyarakat (SKL SP no 4,no 5, no 12,no 17,no 18) 
7) Menciptakan suasana belajar berbasis TIK dalam lingkungan sekolah yang 
kondusif guna pengembangan IPTEK secara logis, kritis dan kreatif (SKL SP 
no 6,no 7,no 10,no 11) 
8) Meningkatkan potensi di bidang seni dan budaya terhadap seluruh warga 
sekolah (SKL SP no 13,no 14) 
9) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki 
c. Tujuan Sekolah  
1) Meningkatnya penghayatan dan pengamalan ajaran Islam sehingga menjadi  
seorang  yang benar-benar bertaqwa kepada Allah SWT. 
2) Terpenuhinya perangkat Semua kelas melaksanakan pendekatan 
“pembelajaran aktif” pada semua mata pelajaran. 
3) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis 
pendidikan budaya pembelajaran untuk  semua mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan pengembangan nilai religius dan budi pekerti luhur. 
4) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam proses 
pembelajaran 
5) Menciptakan guru yang kompeten dan profesional 



































6) Terwujudnya budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai tujuan 
pendidikan antara lain : gemar membaca, kerjasama, saling menghargai, 
displin , jujur, kerja keras, kreatif dan inovatif. 
7) Terwujudnya peningkatan Prestasi dibidang Akademik dan non-Akademik 
8) Terwujudnya suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 
komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis.  
9) Terwujudnya efisiensi waktu belajar, optimalisasi penggunaan sumber belajar 
dilingkungan untuk menghasilkan karya dan prestasi yang maksimal. 
10) Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki kepedulian sosial dan 
lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, dan semangat kebangsaan. 












Gambar 1.4 Struktur Orgnisasi MTs Negeri Krian 



































5. Keadaan Peserta Didik 
Pada tahun pelajaran 2017 – 2018 MTs Negeri Krian memiliki 
jumlah siswa sebagai berikut : 
1. Kelas VII terdiri 10 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 350 
dengan rata – rata tiap rombel berjumlah 35 siswa 
2. Kelas VIII terdiri dari 9 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 
326  dengan rata – rata tiap rombel berjumlah 36 siswa 
3. Kelas IX terdiri dari 9 rombel denagn total jumlah siswa sebanyak  309  
dengan rata – rata tiap rombel berjumlah 34 siswa 
B. Penyajian Data 
1. Desain Pengembangan Bahan Ajar melalui Pendekatan Saintifik 
 Untuk mengetahui desain pengembangan bahan ajar melalui pendekatan 
saintifik menggunakan model ADDIE, langkah pertama adalah analisis. Analisis 
pertama yang dilakukan adalah analisis kompetensi pembelajaran. Dalam hal ini, 
dilakukan analisis Permenag nomor 000912 tahun 2013 tentang kurikulum 
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. 
Kompetensi yang perlu dianalisis adalah Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
(lihat lampiran IV) 
Analisis yang kedua adalah analisis karakteristik peserta didik. Analisis ini 
diperlukan untuk perencanaan dan pengembangan bahan ajar, yang meliputi 
minat, sikap dan motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir sehingga 
diketahui seperti apa peserta didik dalam proses pembelajaran. Analisis 
karakteristik peserta didik dilakukan melalui wawancara dengan guru Al Qur‟an 



































Hadits. Dalam wawancara yang dilakukan dengan guru Al Qur‟an Hadits 
diperoleh hasil bahwa dalam mengerjakan soal latihan pada bahan ajar yang 
digunakan sebelumnya sebagian siswa mengalami kejenuhan karena soal yang 
ada berbentuk soal-soal kognitif atau pengetahuan saja yang jumlah soalnya 
sangat banyak.  Bagi siswa yang pandai mengerjakan soal yang banyak suatu hal 
yang biasa dan wajar tapi bagi mereka yang kurang pandai mereka merasa jenuh 
dan malas karena pekerjaannya monoton. Disamping itu bahan ajar  yang 
digunakan tidak mendukung dalam pembelajaran berbasis saintifik. 
 Design merupakan tahab kedua dari model pengembangan ADDIE. Jadi, 
langkah selanjutnya setelah menganalisis kebutuhan adalah mendesain atau 
merancang untuk mengembangkan produk. Desain atau perancangan produk 
dilakukan dengan beberapa proses yaitu pengumpulan data. Pengumpulan data 
dilakukan setelah menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator. 
Setelah itu pengumpulan data berupa materi untuk selanjutnya membuat flowchart 
atau diagram alur. 
Setelah dilakukan pengumpulan data maka yang dilakukan adalah 
membuat rancangan/draf yang berkaitan dengan bahan ajar melalui pendekatan 
saintifik yang dilengkapi penilaian autentik. Membuat rancangan untuk 
dikembangkan menjadi bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan (kurikulum 
2013), maka ada beberapa komponen yang perlu dicantumkan dalam bahan ajar 
agar tersusun secara rapi, sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran. Berikut 
adalah diagram alur dari rancangan pengembangan bahan ajar melalui pendekatan 
saintifik dan dilengkapi penilaian autentik: 




















































Gambar 1.5  Diagram Alur Desain  Pengembangan bahan ajar 
Tahap selanjutnya pada model pengembangan ADDIE adalah 
pengembangan rancangan dan melakukan validasi oleh para ahli terhadap produk 
pengembangan bahan ajar  melalui pendekatan saintifik. 
 Pengembangan rancangan (struktur) bahan ajar melalui pendekatan saintifik 
mata  pelajaran Al Qur‟an Hadits kelas VII ini adalah sebagai berikut ; 
Adapun desain prodak bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari (a) 

























































nama penulis. Tampilan dan warna disesuaikan dengan karakteristik siswa 
MTs. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki keinginan dan ketertarikan 
untuk belajar, (2) halaman kata pengantar, seperti bahan ajar yang lainnya kata 
pengantar adalah pelengkap dari kesempurnaan suatu prodak bahan ajar yang 
berisi ucapan syukur dari penulis kehadirat Allah SWT atas rahmat yang 
diberikan kepada penulis juga ucapan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah membantu tersusunnya bahan ajar ini, (3) halaman petunjuk penggunaan, 
halaman ini dimaksudkan agar pengguna bahan ajar (siswa) mengetahui sajian 
dari bahan ajar dan cara penggunaannya, (4) halaman kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, halaman kompetensi pada bahan ajar dibuat dengan maksud 
untuk menunjukkan pada pengguna tentang kompetensi inti (KI), kompetensi 
dasar (KD), dan indikator yang sesuai dengan kurikulum 2013, (5) halaman 
daftar ini, halaman ini berfungsi untuk memudahkan pengguna bahan ajar 
(siswa) mengetahui halaman dari bahan ajar dan mempercepat mencari 
halaman yang dimaksud serta untuk mengetahui jumlah halaman dari bahan 
ajar, (6) halaman materi, halaman ini disajikan dengan mengedepankan aspek 
gambar, konteks, dan pertanyaan yang merupakan ciri dari pendekatan saintifk, 
(7) halaman penilaian autentik/evaluasi, halaman ini berisi latihan soal yang 
dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Ini yang 
membedakan bahan ajar sebelum dan sesuadah dikembangkan, (8) halaman 
daftar pustaka, halaman ini dimaksudkan untuk menunjukkan bagi pengguna 
bahan ajar dari mana saja sumber yang dipakai dalam pengembangan materi, 



































(9) halaman profil pengembang, profil pada bahan ajar bertujuan untuk 
mengenalkan kepada pengguna mengenai identitas pengembang bahan ajar. 
 Selanjutnya adalah data dari hasil validasi produk 
Validasi produk dilakukan oleh dosen ahli media dan guru mata 
pelajaran PAI (Al Qur‟an Hadits). Data yang diperoleh terdiri dari data 
kuantitatif dan kualitatif yang berasal dari angket yang diberikan saat 
melakukan validasi produk. Data kuantitatif berasal dari penilaian angket 
dengan skala likert, sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan dan 
komentar aatau saran dari validator. Data hasil uji validasi tersebut dianalisis 
dengan teknik skor rata-rata penilaian validator pada tiap item penilaian.  
Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket dari ahli materi dan 
ahli media adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Validasi Ahli materi 
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi 
Pendidikan Agama Islam (Al Qur‟an Hadits) adalah berupa bahan ajar yang 
berbentuk Lembar Kerja Siswa. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi 
akan ditunukkan melalui instrumen angket (lihat ampiran). Pada  instrumen 
validasi dari ahli materi yang disajikan, variabel yang dinilai adalah 
kelayakan isi materi yang terdiri dari aspek kesesuaian dengan KI-KD, 
kesesuaian dengan kebutuhan siswa, kesesuaian dengan kebutuhan bahan 
ajar dan kebenaran substansi materi bahan ajar. Menurut validator ahli 
materi bapak Nur Hidayat, M.Pd.I bahwa kesesuaian isi materi dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar adalah sangat baik, kesesuaian materi 



































bahan ajar dengan kebutuhan siswa adalah baik, kesesuaian materi bahan 
ajar dengan kebutuhan bahan ajar adalah sangat baik sedangkan kebenaran 
substansi materi bahan ajar adalah baik. 
Sedangkan menurut validator ahli materi ibu Wiwik Ainatul 
Widad, S.Pd.I  yang memvalidasi bahan ajar dengan variabel kelayakan 
bahasa yang terdiri dari aspek keterbacaan pesan dalam pengembangan 
bahan ajar, kejelasan pemaparan struktur teks dalam bahan ajar, kejelasan 
pemaparan ciri bahasa dalam bahan ajar, kejelasan informai dalam 
pengembangan bahan ajar dan keefektifan dan keefisienan penggunaan 
bahasa dalam pengembangan bahan ajar. Adapun penilaian dari beberapa 
aspek di atas menurut ibu Wiwik adalah sudah sangat baik pada aspek 
keterbacaan pesan dalam pengembangan bahan ajar, aspek kejelasan 
pemaparan struktur teks dalam bahan ajar adalah baik, aspek kejelasan 
pemaparan ciri bahasa dalam bahan ajar adalah baik, aspek kejelasan 
informasi dalam pengembangan bahan ajar adalah sangat baik dan aspek 
keefektifan dan keefisienan penggunaan bahasa dalam pengembangan 
bahan ajar juga sangat baik. 
 Data yang diperoleh  dari kritik maupun saran oleh dua ahli materi 
adalah sebagai berikut : 1) materi sudah sesuai dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, 2) sebagai penyempurna bahan ajar supaya ditambah 
dengan program remidial dan pengayaan, 3) memperjelas tulisan ayat Al-
Qur‟an atau hadits pada teks KI-KD ataupun pada materi, 3) 
menghilangkan tahapan-tahapan saintifik (tidak perlu ditulis) dan 4) 



































memperjelas konten bahan ajar sesuai dengan pendekatan saintifik 
(konteks, pertanyaan dan perintah). 
 Berdasarkan kritik dan saran di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada beberapa aspek dari bahan ajar yang perlu direvisi sebagai 
bahan pertimbangan apakah produk layak untuk diteliti ataukah tidak serta 
sebagai penyempurnaan produk sehingga dapat menjadi lebih berkualitas. 
Validasi ahli materi ini dilakukan pada tanggal 5 September 2017. 
Hasil validasi ahli materi dihitung dengan rumus prosentase dan 
dapat diketahui tingkat kelayakannya. Di bawah ini adalah hasil dari 
validasi dan analisanya: 
      Tabel 2.9 Hasil Validasi Aspek Kelayakan Isi Materi 
No Pertanyaan x xi P (5) Tingkat 
kelayakan 
Ket. 
1 Kesesuaian dengan 
KI-KD 
5 5 100 Sangat layak Tidak revisi 
2 Kesesuaian dengan 
kebutuhan siswa 
4 5 80 layak 
 
Tidak revisi 
3 Kesesuaian dengan 
kebutuhan bahan 
ajar 




4 5 80 layak Tidak revisi 
  18 20 90 Sangat layak Tidak revisi 
   
Berdasarkan tabel 2.9 di atas,  dapat dijelaskan bahwa kesesuaian 
materi dengan KI-KD, mendapat nilai prosentase 100% yang berarti 
sangat layak dan tidak perlu revisi, kesesuaian materi dengan kebutuhan 



































siswa layak dengan prosentase 80% dan tidak perlu revisi, kesesuaian 
materi dengan kebutuhan bahan ajar sangat layak dengan prosentase 100 
% dan tidak perlu revisi dan kebenaran substansi materi bahan ajar juga 
layak dan tidak perlu revisi dengan prosentase 80%. Berdasarkan 
perolehan perhitungan di atas, menunjukkan bahwa prosentase kelayakan 
bahan ajar sebesar  90%, berada pada kualitas sangat layak sehingga bahan 
ajar tidak perlu direvisi (dari segi kelayakan isi materi). 
       Tabel 2.10  Hasil Validasi Aspek Kelayakan Bahasa 









5 5 100 Sangat layak Tidak revisi 
2 Kejelasan 
pemaparan struktur 
teks dalam bahan 
ajar 
4 5 80 layak Tidak revisi 
3 Kejelasan 
pemaparan ciri 
bahasa dalam bahan 
ajar 
4 5 80 layak Tidak revisi 




5 5 100 Sangat layak Tidak revisi 






5 5 100 Sangat layak Tidak revisi 
  23 25 92 Sangat layak Tidak revisi 



































Berdasarkan tabel 2.10, dapat dijelaskan bahwa keterbacaan pesan 
dalam pengembangan bahan ajar adalah sangat layak dan tidak perlu revisi 
dengan prosentase 100% , kejelasan pemaparan struktur teks dalam bahan 
ajar adalah layak dan tidak perlu ada revisi dengan prosentase 80%, 
kejelasan pemaparan ciri bahasa dalam bahan ajar adalah layak dan tidak 
perlu revisi dengan prosentase 100%, kejelasan informasi dalam 
pengembangan bahan ajar adalah sangat layak dengan prosentase 100% 
dan tidak perlu revisi dan keefektifan dan keefisienan penggunaan bahasa 
dalam pengembangan bahan ajar adalah sangat layak dengan prosentase 
100% dan tidak perlu ada revisi. Berdasarkan perolehan perhitungan di 
atas, menunjukkan bahwa rata-rata prosentase kelayakan bahan ajar 
sebesar 92%, berada pada kualitas sangat layak sehingga bahan ajar tidak 
perlu revisi (dari aspek kelayakan bahasa). 
2. Hasil validasi ahli desain media 
Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain media terhadap produk 
pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik dan dilengkapi 
dengan penilaian autentik kelas VII mata pelajaran Al Qur‟an Hadits adalah 
sebagai berikut: 1) dari variabel kelayakan penyajian, aspek yang dinilai 
antara lain aspek kejelasan tujuan dalam pengembangan bahan ajar adalah 
baik, dari aspek keruntutan konsep pengembangan bahan ajar juga baik, dari 
aspek ketepatan pengorganisasian pengembangan bahan ajar menurut 
validator adalah baik, dan dari aspek kelengkapan pengorganisasian 
pengembangan bahan ajar juga dinilai baik. 



































Sedangkan data yang diperoleh dari kritik dan saran dari validator 
tentang kelayakan penyajian adalah bahan ajar (LK) itu seharusnya terdiri 
dari tiga unsur yaitu konteks, pertanyaan dan perintah yang merupakan LK 
yang berbasis pendekatan saintifik. 
   Tabel 2.11  Hasil Validasi Aspek Kelayakan Penyajian 









4 5 80 layak Tidak revisi 
2 Keruntutan konsep 
pengembangan 
bahan ajar 










4 5 80 layak Tidak revisi 
  16 20 90 Sangat layak Tidak revisi 
 
Berdasarkan tabel 2.11 di atas, dapat dijelaskan bahwa kejelasan 
tujuan dalam pengembangan bahan ajar mencapai 80% dan dikatakan layak 
tanpa harus revisi. Keruntutan konsep pengembangan bahan ajar mencapai 
80% dan dikatakan layaktanpa ada revisi, ketepatan pengorganisasian 
pengembangan bahan ajar mendapat nilai 80% dan dikatakan layak tanpa 
ada revisi dan kelengkapan pengorganisasian pengembangan bahan ajar 



































mencapai nilai 80% juga dan dikatakan layak tanpa ada revisi. Adapun rata-
rata penilaian pada aspek kelayakan penyajian adalah 90%. 
Data hasil validasi ahli media dilihat dari variabel kelayakan 
kegrafikan yang terdiri dari aspek ketepatan penggunaan huruf (jenis dan 
ukuran pengembangan bahan ajar dinilai baik, dari aspek lay out, tata letak 
pengembangan bahan ajar dinilai sangat baik, dari aspek kesesuaian 
ilustrasi, gambar dan foto pendukung konsep pengembangan bahan ajar 
dinilai baik, dari aspek kesesuaian pengembangan bahan ajar dengan 
kurikulum 2013 dinilai sangat baik, dari aspek harmonis dan memperjelas 
fungsi dinilai baik dan dari aspek kreatif dan dinamis dinilai sangat baik. 
  Tabel 2.12 Hasil Validasi Aspek Kelayakan Kegrafikaan 







(jenis & ukuran 
pengembangan 
bahan ajar) 
4 5 80 layak Tidak revisi 




5 5 100 Sangat layak Tidak revisi 
3 Kesesuaian 
ilustrasi, gambar 




4 5 80 layak Tidak revisi 
4 Kesesuaian 
pengembangan 
bahan ajar dengan 
kurikulum 2013 
5 5 100 Sangat layak Tidak revisi 



































5 Harmonis dan 
memperjelas fungsi 
4 5 80 layak Tidak revisi 
6 Kreatif dan dinamis 5 5 100 Sangat layak Tidak revisi 
  27 30 90 Sangat layak Tidak revisi 
 
Berdasarkan tabel 2.12  di atas, dapat dijelaskan bahwa ketepatan 
penggunaan huruf (jenis & ukuran pengembangan bahan ajar) mendapat 
nilai 80% dinyatakan layak tanpa ada revisi,  Ketepatan lay out, tata letak 
pengembangan bahan ajar mendapat nilai 100% dinyatakan sangat layak 
tanpa ada revisi, Kesesuaian ilustrasi, gambar dan foto pendukung konsep 
pengembangan bahan ajar mendapat nilai 80% dinyatakan layak tanpa ada 
revisi, Harmonis dan memperjelas fungsi mendapat niai 80% dinyatakan 
layak tanpa ada revisi dan harmonis dan memperjelas fungsi mendapat nilai 
100% dinyatakan sangat layak tanpa ada revisi. Rata-rata prosentase 
penilaian aspek kelayakan kegrafikaan adalah 90%. 
Sedangkan data hasil validasi ahli media dari variabel kelayakan 
kegrafikan yang berupa kritik dan saran adalah grafik dalam unsur LK dapat 
dilihat dari konteks gambar, typologi dan fontasi. Ketiga hal tersebut 
menurut validator belum terlihat sehingga masukan/saran yang bisa 
diberikan validator adalah a) gambar harus masuk / menunjukkan pada 
konteks kompetensi dasar, b) typologi kurang menarik, dan c) fontasi 
sebaiknya terbuat dari huruf yang sama dan standart yaitu Time New 
Roman ukuran 12. 



































Berdasarkan kritik dan saran di atas, dinyatakan bahwa ada 
beberapa aspek yang perlu direvisi (revisi kecil) sebagai bahan 
pertimbangan kelayakan produk sebelum digunakan serta sebagai 
penyempurnaan produk sehingga dapat menjadi lebih berkualitas. Dalam 
perbaikan bahan ajar ini memerlukan satu kali revisi. Validasi ahli desain 
media ini dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2017 oleh ibu Dr. Evi 
Fatimatur Rusydiyah, M.Ag. 
2. Efektifitas Bahan Ajar yang Dikembangkan Melalui pendekatan  
Saintifik. 
Penyajian data untuk mengetahui efektifitas bahan ajar yang 
dikembangkan terdapat pada langkah implementasi di dalam model 
pengembangan ADDIE. Implementasi adalah tahapan yang dilakukan 
setelah mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar yang telah dikembangkan 
dan mendapat persetujuan dari validator ahli dapat digunakan di lapangan 
sesuai dengan tujuan pengembangan. Implementation adalah tahap dimana 
bahan ajar yang telah dikembangkan untuk digunakan di lapangan pada 
proses pembelajaran. Selain dilakukan uji coba lapangan, maka keefektifan 
melalui respon siswa bahan ajar juga perlu diketahui. Data diambil dari 
angket respon siswa, dan tes hasil belajar (pre-test dan post-test). 
(1). Angket respon siswa 
Bahan ajar digunakan di kelas VII F Mts Negeri Krian dan dengan 
26 siswa. Angket respon siswa terhadap keefektifan bahan ajar yang 
diberikan kepada siswa dapat dilihat pada lampiran. Data hasil uji coba 



































bahan ajar untuk mengetahui keefektifan bahan ajar adalah sebagai berikut 
ada 20 siswa yang menjawab setuju bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
dapat menarik siswa/siswi dalam belajar sedangkan 6 anak menjawab 
kurang setuju. Yang menjawab setuju dalam pertanyaan kedua tentang 
penggunaan bahan ajar yang dapat memberi semangat siswa sebanyak 18 
siswa, 5 siswa menjawab kurang setuju dan 3 siswa menjawab tidak setuju. 
Ada 22 siswa yang menjawab setuju bahwa soal-soal  pada bahan ajar 
mudah dipahami dan 4 siswa menjawab tidak setuju. Siswa/siswi merasa 
mudah  memahami materi yang ada dalam bahan ajar mendapat respon 
sebanyak 20 siswa dan yang lainnya menjawab kurang setuju dan tidak 
setuju. Ada 25 siswa yang merespon setuju bahwa jenis huruf dan ukuran 
huruf yang terdapat dalam bahan ajar mudah dibaca. Selama belajar dengan 
bahan ajar ini siswa/siswi tidak menemui kata-kata sulit mendapat respon 
sebanyak 18 siswa. Ada 26 siswa yang merespon setuju tentang bahasa yang 
digunakan dalam bahan ajar ini bisa dipahami. Yang merespon pertanyaan 
soal-soal dalam bahan ajar ini sesuai dengan kompetensi sebanyak 17 siswa, 
5 siswa menjawab kurang setuju dan 1 siswa menjawab tidak setuju. 
Sebagian besar siswa (25 siswa) merespon setuju bahwa bentuk penilaian 
dalam bahan ajar ini bervariatif dan tidak monoton dan 1 siswa menjawab 
sangat setuju. Adapun pertanyaan terakhir bahwa bahan ajar ini bisa 
diterapkan penggunaannya di dalam pembelajaran semua siswa menjawa 
setuju.  



































Adapun data yang berupa saran dan kritik dari beberapa siswa antara 
lain, ananda Diva salsabila memberi komentar bahwa bahan ajar ini adalah 
bagus sekali. Clarisa Nabila memberi komentar bahan ajar ini harus 
digunakan di dalam kelas waktu pelajaran Al Qur‟an Hadits. Deasy rizky 
memberi komentar tentang ukuran kertas supaya dibesarkan seperti majalah. 
Diah Puspita sari memberi komentar bahwa bahan ajar ini bagus karena 
soal-soalnya tidak sama (bentuknya macam-macam). Diva alifya rifda 
memberi komentar bahwa bahan ajar ini materinya perlu ditambah lebih 
banyak/luas lagi. Sedangkan menurut Annisa Choirun Nisa memberi 
komentar bahwa bahan ajar ini saja yang digunakan di dalam kelas. 
Dari penyajian data di atas baik angket respon siswa maupun saran 
dan kritik siswa/siswi dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan melalui pendekatan saintifik dan dilengkapi penilaian 
autentik ini adalah baik dan efektif bagi pembelajaran di dalam kelas 
khususnya mata pelajaran Al Qur‟an Hadits. 
        (2) Tes hasil belajar (pre-test dan post-test) 
Adapun penyajian data yang diambil dari tes hasil belajar (pre-test 
dan post-test) adalah terdapat pada langkah terakhir model pengembangan 
bahan ajar ADDIE yaitu tahap evaluation. Pada tahap evaluasi, kegiatan 
yang dilakukan adalah mengevaluasi hal-hal yang terkait dengan 
pengembangan bahan ajar. Produk yang telah dikembangkan dan diuji 
cobakan selanjutnya dilakukan revisi terhadap bahan ajar sesuai dengan 
hasil evaluasi kebutuhan yakni untuk mengetahui tingkat keberhasilan 



































peserta didik dalam penguasaan materi yang disajikan pada bahan ajar. 
Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui umpan balik tentang keberhasilan 
dalam pengembangan dan implementasi bahan ajar yang telah dibuat. 
Setelah bahan ajar dinilai oleh validator untuk diketahui 
kelayakannya, maka langkah selanjutnya adalah uji lapangan. Dengan 
menggunakan bahan ajar di kelas dan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pengembangan bahan ajar yakni peningkatan hasil belajar, maka dilakukan 
post-test, dan kemudian dibandingkan dengan hasil yang diperoleh sebelum 
menggunakan bahan ajar berupa pre-test. 
Adapun hasil tes sebelum dan sesudah bahan ajar dikembangkan 
yang diperoleh dari 26 siswa adalah sebagai berikut: ananda Adinda 
Rusdiana mendapat nilai 40 dan 70, Andini Trisda Murti mendapat nilai 80 
dan 90, Aninda Febryarna Nurvia mendapat nilai 60 dan 80, Annisa Choirun 
Nisa mendapat nilai 70 dan 80, Ardelina Rahmawati mendapat nilai 50 dan 
70, Clarisa Nabila Prasetyo mendapat nlai 50 dan 70, Deasy Rizky 
mendapat nilai 40 dan 70, Dian Puspita Sari mendapat nilai 70 dan 80, 
Disya Citta mendapat nilai 60 dan 80, Diva Alifya Rifda mendapat nilai 50 
dan 70, Diva Salsabila mendapat nilai 70 dan 90, Dwi Nova Sari mendapat 
nilai 60 dan 80, Dwi Rahma Ayuningtyas mendapat nilai 50 dan 80, Hesti 
Mardayanti mendapat nilai 80 dan 100, Hilma Yuniar mendapat nilai 60 dan 
80, Inas Chaniyah Alifiyah mendapat nilai 70 dan 80, Irma Munadifa 
mendapat nilai 60 dan 90, Khalimatus Sa‟diyah mendapat nilai 80 dan 90, 
Maulidatul Muawanah mendapat nilai 80 dan 90, Melani Aulia Elisa 



































mendapat nilai 80 dan 90, Nasya‟a Nadyah Aisyah mendapat nilai 70 dan 
80, Nasyawa Anisah Imtiyaz mendapat nilai 80 dan 100, Naylah  Tirana 
Ahmad mendapat nilai 70 dan 80, Nike Syafa Aridiyas mendapat nilai 70 
dan 80, Novia Aghata mendapat nilai 60 dan 80 dan Nur Hazirah Dahlia 
mendapat nilai 80 dan 80. (lihat lampiran XII) 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil pre-test dan post-
test siswa berbeda. Hasil perolehan nilai rata-rata pre-test siswa adalah 65 
dan post-test 81,92. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test lebih baik 
dari nilai pre-test, sehingga ada perbedaan yang cukup signifikan dalam 
penggunaan bahan ajar. 
C. Pembahasan 
1. Desain pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik. 
Desain pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik mata 
pelajaran Al Qur‟an Hadits ini  menggunakan model ADDIE. Dimulai dari tahap 
analisis yaitu analisis masalah yang terjadi di lapangan adalah sarana 
pembelajaran (bahan ajar) dalam sekolah yang digunakan peserta didik untuk 
belajar masih  kurang memadai. Siswa merasa kesulitan dan jenuh dalam belajar 
dengan menggunakan bahan ajar yang ada (LKS) yang membutuhkan banyak 
latihan soal serupa yang berhubungan dengan soal-soal kognitif saja, disamping 
itu bahan ajar yang ada belum mencerminkan pendekatan saintifik sesuai 
kurikulum 2013 secara sempurna. Maka dari itu dibutuhkan pengembangan yang 
bisa membantu siswa untuk lebih mudah dalam belajar secara mandiri dan ketiga 
aspek yaitu aspek afektif, kognitif dan psikomotorik tercapai.  



































Tahap desain merupakan rencana awal untuk menyusun produksi bahan 
ajar yang sesuai dengan format dari Depdiknas 2008. “Format penyusunan bahan 
ajar dimulai dari sampul depan sampai dengan sampul belakang. Bagian inti 
dalam LKS ini adalah bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup”.100 
Pada bagian pendahuluan terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk 
penggunaan, dan peta konsep kompetensi inti dan kompetensi dasar. Bagian isi 
terdiri dari judul materi pokok, KI – KD, indikator pencapaian  dan tujuan 
pembelajaran, uraian materi yang terdiri dari konteks (gambar), pertanyaan dan 
perintah (evaluasi). Dalam hal ini evaluasi berbentuk penilaian autentik. Pada 
bagian akhir, yaitu bagian penutup akan disajikan daftar pustaka atas penyusunan 
bahan ajar yang telah dikembangkan dan diakhiri dengan sampul belakang berupa 
profil penyusun bahan ajar. Pada bagian masing-masing bab disajikan materi 
ringkas dan contoh soal untuk mempermudah siswa dalam memahami materi. 
Dan disajikan soal-soal yang bervariasi untuk melatih kemampuan siswa dalam 
belajar. 
Tahap pengembangan merupakan realisasi rancangan awal yang disebut 
draft I yang siap ditelaah untuk menerima saran dari Ibu Dr. Evi Fatimatur 
Rusydiyah, M.Ag (dosen fakultas tarbiyah dan pascasarjana PAI) sebagai ahli 
media dan grafis,  Ibu Wiwik Ainatul Widad, S.Pd.I  (guru Al Qur‟an Hadits MTs 
Negeri Krian), dan Bapak Nur Hidayat, M.Pd.I (guru Al Qur‟an Hadits MTs 
Negeri Krian) sebagai ahli materi dan  bahasa. Setelah menerima hasil telaah akan 
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direvisi sesuai dengan masukan yang kemudian akan divalidasi oleh para ahli 
tersebut sampai menghasilkan draf II yang siap uji coba. 
Hasil validasi ahli materi dari segi komponen kelayakan isi diperoleh 
persentase 90% dengan kriteria “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa “bahan ajar yang dikembangkan memuat materi dan soal 
yang terdapat dalam bahan ajar memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan 
sesuai dengan KI dan Kdnya serta tujuan pembelajaran. Bentuk penyajian materi 
memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan pengamatan, menanya, menggali 
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan, serta mencerminkan peristiwa 
terkini”.101  
Komponen kelayakan penyajian diperoleh persentase sebesar 90% 
sehingga termasuk dalam kriteria “sangat layak” artinya “konsistensi sistematika 
penyajian dalam bahan ajar telah sesuai dengan pengembangan bahan ajar pada 
umumnya. Terdapat pendahuluan/pengantar yang berisi petunjuk belajar, KI- KD, 
materi pokok, dan tujuan pembelajaran. Bagian isi terdiri dari gambar, ilustrasi, 
penyajian materi dengan memuat pendekatan 5M, materi ringkas, serta contoh-
contoh soal. Sedangkan bagian evaluasi terdiri dari soal-soal yang berupa soal 
esai,  soal pilihan ganda (multiple choice), soal penilaian sikap,  serta soal akhir 
pembelajaran yang berupa pengamatan kelompok. Selain itu juga terdapat daftar 
isi dan daftar pustaka pada pengembangan bahan ajar ini. Komponen kelayakan 
bahasa diperoleh persentase sebesar 92% dengan kriteria “Sangat Layak”. 
“Perolehan tersebut menjelaskan bahwa bahasa yang digunakan dalam 
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penyusunan bahan ajar sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa, 
istilah-istilah yang digunakan sudah sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Susunan kalimat pada bahan ajar ini sudah sesuai dengan pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Hal ini didukung pada penggunaan bahasa 
pada bahan ajar yang mengacu pada kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, artinya semua bahan ajar harus memperhatikan komponen kebahasaan 
sesuai dengan aspek dalam sub komponen kelayakan kebahasaan, sehingga 
ketepatan struktur kalimat dan susunan materi yang sistematis akan memudahkan 
siswa dalam memahami materi pembelajaran”.102  
Keseluruhan hasil validasi bahan ajar berdasarkan empat komponen dari 
para ahli diperoleh rata-rata persentase sebesar 90%, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik mata pelajaran Al 
Qur‟an Hadits kelas VII di MTs Negeri Krian Sidoarjo dinyatakan “Sangat 
Layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran, karena dengan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa bahan ajar  yang dikembangkan telah sesuai dengan 
penilaian dari BSNP yang memenuhi kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan 
kegrafikan. 
2. Efektifitas pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik 
Efektifitas pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik dapat 
dilihat dari respon siswa setelah melakukan uji coba terhadap prodak yang telah 
dikembangkan disamping itu bisa dilihat dari hasil pre-test dan post-test. Untuk 
respon siswa terhadap bahan ajar yang digunakan peneliti membagikan angket 
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respon kepada setiap siswa di akhir pertemuan, angket respon ini diberikan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan.   
Respon siswa terhadap bahan ajar yang digunakan rata-rata berkategori baik. 
Karena respon siswa pada setiap pernyataan kategorinya baik pada setiap 
aspeknya maka tidak ada perbaikan yang harus dilakukan terhadap produk akhir 
dalam penelitian pengembangan ini. Dengan demikian respon siswa terhadap 
bahan ajar melalui pendekatan saintifik adalah positif dan dapat meningkatkan 
kemampuan belajar siswa. 
Produk pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik dan 
penilaian autentik yang telah layak digunakan kemudian digunakan di lapangan 
dalam pembelajaran. Produk yang diuji cobakan ke siswa dengan jumlah 
koresponden sebanyak  26 koresponden. Paparan data yang diperoleh dari hasil uji 
lapangan diperoleh dari pre-test adalah 65 dan post-test adalah 81,92 yang dilihat 
dari rata-rata. (lihat lampiran XII) 
Untuk lebih memperkuat hasil analisa, maka dilakukan dengan membuat 
hipotesis, 
Ha : terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah   
menggunakan bahan ajar melalui pendekatan saintifik dan penilaian 
autentik. 
Ho   :   tidak terdapat perbedaan pada hasil belajar   siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar melalui pendekatan saintifik dan penilaian 
autentik. 



































Setelah hipotesis, maka dilakukan perhitungan untuk mencari t-hitung dan 
membandingkan antara t-hitung dan t-tabel. Jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel 
(t-hitung  t-tabel) maka Ho diterima dan Ha ditolak, namun apabila t-hitung 
lebih besar dari t-tabel (t-hitung  t-tabel) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Menentukan t-tabel, yang dilihat dari daftar tabel dengan signifikan 0,05      atau 
 5 % adalah 2,060. Perhitungan data untuk mencari t-hitung dan kemudian 
membandingkan dengan t-tabel bisa dilihat pada halaman lampiran. Di bawah ini 
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Dari hasil perolehan data, diperkuat juga dengan analisis t-test yang 
menunjukkan bahwa t-hitung = 10,94 dan lebih besar dari t-tabel = 2,060. Hasil 



































perhitungan dengan analisis t-test dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
sebelum dan setelah penggunaan bahan ajar melalui pendekatan saintifik dan 
penilaian autentik mata pelajaran Al Qur‟an Hadits kelas VII MTs Negeri Krian.      
Hal ini bisa terjadi karena bahan ajar sebelum dikembangkan memang 
membuat siswa kurang tertarik dan merasa bosan dengan sajian yang ada di bahan 
ajar sehingga menyebabkan nilai siswa kurang sempurna dan kurang dari KKM. 
Siswa merasa hanya kemampuan kognitif/pengetahuan saja yang dinilai oleh 
guru, sehingga siswa yang mempunyai daya pikir rendah menyebabkan nilainya 
jelek padahal di aspek lain mereka belum tentu tidak menguasai.  
Setelah siswa-siswi mencoba menggunakan bahan ajar yang sudah 
dikembangkan sesuai tuntutan kurikulum 2013, ternyata respon mereka terhadap 
bahan ajar yang dikembangkan sangat baik dan senang karena disain dari bahan 
ajar memang sudah sesuai karakteristik siswa begitu juga dengan model 
penilaiannya sudah sesuai dengan apa yang ada dalam kurikulum 2013 (penilaian 
autentik). Sehingga setelah diadakan post-test  dengan soal yang sama ketika pre-
test menghasilkan nilai bagus dan rata-rata tuntas (di atas KKM). Dan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar  berbasis saintifik ini mampu secara efektif 











































Berdasarkan proses pengembangan bahan ajar dan hasil validasi serta uji 
coba lapangan, dapat dipaparkan bahwa disain pengembangan bahan ajar Al  
Qur‟an Hadits melalui pendekatan saintifik untuk kelas VII MTs dikembangkan 
dengan model pengembangan ADDIE. Adapun desainnya adalah pada bagian 
pendahuluan terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, dan peta 
konsep kompetensi inti dan kompetensi dasar. Bagian isi terdiri dari judul materi 
pokok, KI – KD, indikator pencapaian  dan tujuan pembelajaran, uraian materi 
yang terdiri dari konteks (gambar), pertanyaan dan perintah (evaluasi). Dalam hal 
ini evaluasi berbentuk penilaian autentik yang dilengkapi program remidial dan 
pengayaan. Pada bagian akhir, yaitu bagian penutup  disajikan daftar pustaka dan 
diakhiri dengan sampul belakang berupa profil pengembang bahan ajar. 
Sesuai dengan tujuan pengembangan bahan ajar  untuk mengetahui 
keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dalam pembelajaran, maka 
penggunaan bahan ajar berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas VII F MTs Negeri Krian dibuktikan dengan respon siswa yang baik serta 
perolehan hasil rata-rata pre-test 65 dan post-test 81,9 dan dengan diterimanya 
hipotesis alternatif dengan perhitungan t-tabel lebih besar dari t-hitung yakni 
10,92  2,060.  
 
 




































1. Pengembangan bahan ajar ini tidak melakukan tahap diseminasi produk, 
namun apabila dikehendaki maka disarankan untuk digunakan di seluruh 
MTs kelas VII yang menggunakan materi sesuai kurikulum. 
2. Dalam penerapan penilaian autentik, penulis merasa ada keterbatasan 
kemampuan dalam pembuatan soal-soal/instrumen penilaian sehingga 
penilaian siswa-siswi khususnya aspek sikap kurang maksimal. Untuk itu 
disarankan bagi pembaca untuk mengembangkan penilaian tersebut. 
3. Produk pengembangan ini hanya terbatas pada satu bab pokok bahasan yakni 
“Al Qur‟an dan Hadits adalah pedoman hidupku” sehingga untuk 
pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan cara mengembangkan 
bab-bab lain yang berkaitan dengan mata pelajaran Al Qur‟an Hadits dan 
menyesuaikan dengan karakteristik pembelajaran, siswa maupun yang 
lainnya. Disarankan kepada guru MTs khususnya guru mata pelajaran Al 
Qur‟an Hadits untuk mencoba mengembangkan produk bahan ajar  sesuai 
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